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ABSTRAK 

ANALISIS PENGARUH CAR, FDR, BOPO DAN NPF TERHADAP RETURN 

ON ASSET (ROA) PADA BANK SYARIAH DI INDONESIA 

 

DEWI PUJI LISTIANI 

15423049 

Perkembangan perbankan syariah di Indonesia setiap tahunnya menunjukkan 

kinerja  yang cukup baik. Salah satunya dapat dilihat dari peningkatan laba bank syariah 

di Indonesia tersebut. Untuk mengukur tingkat keuntungan suatu perusahaan dapat 

menggunakan rasio profitabilitas yang ditunjukkan oleh Return On Asset. Penelitian 

ini bertujuan mengetahui bagaimana pengaruh rasio CAR, FDR, BOPO terhadap ROA 

dan bagaimana NPF memoderasi pengaruh CAR, FDR, BOPO terhadap ROA pada 

bank syariah di Indonesia. 

Penelitian yang dilakukan termasuk dalam kategori library research yang 

bersifat kuantitatif. Sampel didapatkan dengan metode Purposed Sampling sebanyak 

12 bank syariah di Indonesia. Data yang digunakan ialah data sekunder berupa data 

keuangan yang bersumber dari laporan tahunan keuangan bank syariah yang 

dipublikasikan dari tahun 2015 sampai tahun 2019. Uji yang dilakukan meliputi Uji 

Asumsi Klasik, Uji Hipotesis dan Analisis Regresi linear Berganda. 

Dari penelitian ini akan didapatkan hasil bahwa secara simultan rasio Capital 

Adequacy Ratio, Financing to Deposite Ratio, Beban Operasional dengan Pendapatan 

Operasional dan Non Performing Financing berpengaruh signifikan terhadap Return 

On Asset bank syariah tahun 2016-2021. Namun secara individual, Capital Adequacy 

Ratio dan Financing to Deposite Ratio tidak berpengaruh signifikan terhadap Return 

On Asset bank syariah. Namun pada aspek Beban Operasional dengan Pendapatan 

Operasional (BOPO) secara individual jika menggunakan tingkat signifikan sebagai 

pengukuran uji t maka secara signifikan BOPO berpengaruh  terhadap Return On Asset 

bank.  

 Dalam perspektif ekonomi Islam, perbankan syariah adalah bank yang 

menjalankan kegiatan usahanya berdasarkan prinsip syariah. Hal ini sangat jelas bahwa 

ekonomi Islam melarang perbankan syariah di Indonesia untuk melakukan kinerja yang 

tidak sesuai dengan prinsip syariah, seperti dengan cara bathil, riba, gharar, maisir, 

zhalim dan lain-lain. 

Kata kunci: Capital Adequacy Ratio (CAR), Financing to Deposite Ratio (FDR), 

Biaya Operasional Terhadap Pendapatan Operasional (BOPO), Non-Performing 

Financing (NPF),  Return On Asset (ROA), Bank Syaria
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ABSTRACT 

THE ANALYSIS OF THE EFFECTS OF CAR, FDR, BOPO AND NPF ON 

RETURN ON ASSET (ROA) IN SHARIA BANKS IN INDONESIA 

 

DEWI PUJI LISTIANI 

15423049 

 

The development of sharia banks in Indonesia every year shows a fairly good 

performance, as seen from the increase in their profits. To measure the profit level of a 

company it can use the profitability ratio as shown by Return On Assets. This study 

aims to identify how the effects of CAR, FDR, and BOPO ratio on ROA and how NPF 

moderates CAR, FDR, BOPO effect on ROA in sharia banks in Indonesia. 

The research conducted is included in the category of quantitative library 

research. The samples were obtained using the Purposed Sampling method from 12 

sharia  banks in Indonesia. The data used were secondary data in the form of financial 

data sourced from annual financial reports of sharia bank published from 2015 to 2019. 

The tests carried out included Classical Assumption Test, Hypothesis Test and Multiple 

Linear Regression Analysis. 

This study showed that simultaneously the ratio of Capital Adequacy Ratio, 

Financing to Deposite Ratio, Operational Cost on Operating Income (BOPO), and Non-

Performing Financing had a significant effect on Return On Assets of Sharia banks in 

2016-2021. However, individually, the Capital Adequacy Ratio and the Financing to 

Deposit Ratio had no a significant effect on the Return On Assets of Islamic banks. In 

the aspect of Operational Cost on Operating Income (BOPO), individually if using a 

significant level as a t-test measurement, BOPO had a significant effect on the  Return 

On Assets of the bank. 

In the perspective of Islamic economics, sharia banking is a bank that carries 

out its business activities based on sharia principles. It is very clear that Islamic 

economics prohibits sharia banks in Indonesia to conduct any activities that are 

contradicting to sharia principles, such as vanity, usury, gharar, maisir, or zhalim. 

Keywords: Capital Adequacy Ratio (CAR), Financing to Deposite Ratio (FDR), 

Operational Cost on Operating Income (BOPO), Non-Performing Financing 

(NPF),  Return On Asset (ROA), Sharia Banks  
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MOTTO 

يۡطٰنُ مِنَ الۡ  بٰوا لََ يَقوُۡمُوۡنَ اِلََّ كَمَا يَقوُۡمُ الَّذِىۡ يَتخََبَّطُهُ الشَّ ا اِنَّمَا الۡبَيۡعُ مِثۡلُ مَسِِّ الََّذِيۡنَ يَاۡكُلوُۡنَ الرِِّ ؕ  ذٰ لِكَ بِانََّهُمۡ قَالوُۡۤۡ

بٰوا بٰوا  ۘالرِِّ مَ الرِِّ بِِّه  َاَنۡتهَٰى َلََه  مَا سَل َََؕ  وَامَۡرُه ۤۡ الِىَ اللّٰهِ   وَاحََلَّ اللّٰهُ الۡبَيۡعَ وَحَرَّ نۡ رَّ ٌََ  مِِّ ه  مَوۡعِ ََ اء ََ ؕ  وَمَنۡ عَادَ  ََمَنۡ 

ٮِٕكَ 
٥٧٢  ؕ  همُۡ َِيۡهَا خٰلِدوُۡنَ اصَۡحٰبُ النَّارِ  ََاوُلٰء  

Artinya : “Orang-orang yang makan (mengambil) riba tidak dapat berdiri melainkan 

seperti berdirinya orang yang kemasukan syaitan lantaran (tekanan) penyakit gila. 

Keadaan mereka yang demikian itu, adalah disebabkan mereka berkata (berpendapat), 

sesungguhnya jual beli itu sama dengan riba, padahal Allah telah menghalalkan jual 

beli dan mengharamkan riba. Orang-orang yang telah sampai kepadanya larangan dari 

Tuhannya, lalu terus berhenti (dari mengambil riba), maka baginya apa yang telah 

diambilnya dahulu (sebelum datang larangan); dan urusannya (terserah) kepada Allah. 

Orang yang kembali (mengambil riba), maka orang itu adalah penghuni-penghuni 

neraka; mereka kekal di dalamnya”. 

[ Q.S. Al-Baqarah : 275 ] 
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TRANSLITERASI 

 

Transliterasi kata Arab-Latin yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini 

berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan 

dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 1581987 dan 0543bU1987 tertanggal 22 

januari 1998. 

A.  Konsonan Tunggal  

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 - Alif Tidak dilambangkan ا

 - Ba’ B ب

 - Ta’ T ت

 Sa’ S S(dengan titik di atas) ث

 - Jim J ج

 Ha’ H H(dengan titik di bawah) ح

 - Kha’ Kh خ

 - Dal D د



 

xi 

 

 Zal Z Z(dengan titik di bawah) ذ

 - Ra’ R ر

 - Za’ Z ز

 - Sin S س

 - Syin Sy ش

 Sad S S(dengan titik di bawah) ص

 Dad D D(dengan titik dibawah) ض

 Ta’ T T(dengna titik di bawah) ط

 Za’ Z Z(dengan titik dibawah) ظ

 Ain ‘ Koma terbaik ke atas‘ ع

 - Gain G غ

 - Fa’ F ف

 - Qof Q ق

 - Kaf K ك

 - Lam L ل



 

xii 

 

 - Mim M م

 - Nun N ن

 - Wawu W و

 - Ha’ H ه

 Hamzah , Aporstof ء

 - Ya’ Y ي

 

B.  Konsonan Rangkap karena Syyaddah di tulis rangkap 

دَة  Ditulis Muta’addidah مُتعََد ِّ

ة دَّ  Ditulis ‘iddah عِّ

 

C.  Ta’ Marbutoh di akhir kata 

1.   Bila ta’ marbutoh dibaca ati ditulis dengan h, kecuali untuk kata-kata Arab yang 

sudah terserap menjadi bahasa Indonesia,seperti zakat,salat, dan sebagainya. 

كمَة  Ditulis Hikmah حِّ



 

xiii 

 

زعَة  Ditulis Jizyah جِّ

 

2.   Bila ta’ marbutoh diikuti dengan kata sandang “all” serta baccan kedua itu 

terpisah,maka ditulis dengan h. 

 

3.  Bila ta’ marbutoh hidup atau dengan harokat fathah, kasroh, dommah ditulis t. 

 Ditulis Zakat al-fitr زَكاةاُلفِّطر

 

D.  Vokal Pendek 

- ََ---------  Fathah Ditulis A 

--------- َِّ-  Kasroh Ditulis I 

- َُ---------  Dommah Ditulis U 

 

E.  Vokal Panjang 

1 Fathah+ alif 

لِّيَّة  جَاهِّ

Ditulis 

Ditulis 

A 

jahiliyyah 
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2 Fathah+ ya’ mati 

 تنَْسَى

Ditulis 

Ditulis 

A 

Tansa 

3 Kasroh+ ya’ mati 

يْم  كَرِّ

Ditulis 

Ditulis 

I 

Karim 

4 Dommah+ wawu mati 

 فرُُوْض

Ditulis 

Ditulis 

U 

Furud 

 

F.   Vokal Rangkap 

1 Fathah+ ya’ mati 

 بيَنَْكم

Ditulis 

Ditulis 

Ai 

Bainaku, 

2 Fathah+ wawu bati 

 قوَْل

Ditulis 

Ditulis 

Au 

Qaul 

 

G.  Vokal Pendek Yang Berurutan Satu Kata 

Penulisan vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan 

dengan tanda apostrof.(‘). 
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 Ditulis A’antum ااَنَْتمُ

 Ditulis La’in syakartum لىْنْ شَكَرْتمُ

 

H. Kata Sandang  Alif+ Lam 

1.  Bila kata alif+ diikuti huruf qomariyyah ditulis dengna al. 

 Ditulis Al-qur’an القرُْان

 Ditulis Al-qiyas القِّياَس

 

 

2.   Bila kata sandang alif+ lam diikuti huruf syamsiyyah ditulis ditulis dengan 

menggunakan huruf syamsiyah yaang diikuti,serta dihilangkanhuruf l(el)-nya. 

 ’Ditulis As-sama السَّماءْ

 Ditulis Asy-syams الش مْس

 

I.    Huruf Besar 

Penulisan huruf besar disesuaikian dengan ejaan yang disempurnakan (EYD). 
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J.    Penulisankata-kata dalam rangkaian kalimat 

kata-kata dalam rangkaian kalimat ditulis menurut bunyi atau pengucapan. 

 ذوَِالْفرُوْض

 اهَْلُ السُّنَّة

Ditulis 

Ditulis 

Zawi al-furud 

Ahl as-sunnah 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Berkembangnya bank-bank syariah di negara lain berpengaruh besar ke 

Indonesia. Pengalaman krisis perbankan syariah yang terjadi sejak tahun 1998 

membuktikan bahwa bank yang beroperasi dengan prinsip syariah dapat bertahan 

di tengah nilai tukar dan tingkat suku bunga bank yang tinggi. Keadaan ini juga 

didukung oleh karakteristik kegiatan usaha bank syariah yang melarang bunga 

(riba) dan menggantinya dengan nisbah bagi hasil (profit / loss sharing), 

melarang transaksi keuangan yang bersifat spekulasi (al-gharar) dan tanpa 

didasarkan pada kegiatan usaha rill (Sadi, 2015). 

Dalam kegiatannya pembiayaan merupakan salah satu tugas pokok bank 

syariah dalam menyalurkan dana yang berhasil dihimpunnya dari pihak yang 

kelebihan dana kepada pihak yang kekurangan dana berdasarkan dua prinsip 

dasar perbankan syariah yaitu prinsip keadilan dan prinsip kepercayaan. 

Pembiayaan atau financing, yaitu pendanaan yang diberikan oleh suatu pihak 

kepada pihak lain untuk mendukung investasi yang telah direncanakan, baik 

dilakukan sendiri maupun lembaga. Dengan kata lain, pembiayaan adalah 

pendanaan yang dikeluarkan untuk mendukung investasi yang telah 

direncanakan (Muhammad, 2015).



2 

 

 

 
 

Trust dan loyality nasabah terhadap perbankan merupakan faktor yang 

banyak membantu dan memudahkan pihak perbankan untuk menyusun strategi 

bisnis yang baik. Begitu juga sebaliknya nasabah yang kurang memiliki 

kepercayaan kepada pihak perbankan maka tingkat loyalitasnya pun kurang, 

tentu saja ini sangat tidak menguntungkan bagi bank yang bersangkutan karena 

para pemilik dana sewaktu-waktu dapat menarik dananya dan memindahkannya 

ke bank lain (Asriyati, 2017) 

Otoritas Jasa Keuangan (OJK) menyatakan keberadaan perbankan 

syariah di Indonesia pada tahun 2019 bahwa perbankan syariah yang mengalami 

kenaikan ditahun berikutnya. Dapat diindikasikan bahwa bank syariah semakin 

diakui sebagai lembaga keuangan yang terpercaya. Semakin besar total asset 

yang dimiliki dan peningkatan profitabilitas memberikan dampak positif bagi 

Bank Syariah dalam peningkatan kinerjanya. Bank yang mengalami peningkatan 

profitabilitas (ROA) antara lain Bank Mega Syariah pada tahun 2014. Kenaikan 

ROA berbanding lurus dengan peningkatan keuntungan yang dicapai oleh bank 

dan posisi bank tersebut dari segi penggunaan asset semakin baik. 

Per Juni 2018 sesuai data Otoritas Jasa Keuangan (OJK) menunjukkan 

nilai rasio pendapatan bersih dari total aset alias return on asset (ROA) masih 

rendah. Misalnya pada PT Bank BRI Syariah Tbk nilai ROA sebesar 0,92%.  

Indri Tri Handayani sekretaris PT Bank BRI menyatakan, hingga 2018 BRI 

Syariah berusaha meningkatkan ROA di angka 0,97%. Strategi yang dilakukan 

adalah meningkatkan pertumbuhan pembiayaan pada segmen konsumen, 
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misalnya dalam skema pembiayaan yaitu Kredit Pemilikan Rumah (KPR) dan 

pembiayaan multiguna. Upaya lain yang dilakukan dengan meningkatkan 

pembiayaan komersial bersinergi dan bekerjasama dengan induk usaha yakni 

Bank Rakyat Indonesia. 

Bagi Lembaga Perbankan Syariah yang paling penting adalah dalam 

perekonomian perlu adanya pengawasan kinerja yang baik oleh pemegang 

regulasi perbankan. Indikator  yang dapat dilihat untuk mengukur kinerja 

keuangan suatu perbankan adalah tingkat profitabilitasnya. Hal  berkaitan dengan 

sejauh mana bank dapat menjalankan usahanya secara efisien artinya bank dapat 

menjalankan usahanya diukur berdasarkan perbandingan laba dengan aktiva atau 

modal. Semakin tinggi profitabilitas  bank maka semakin baik pula kinerja bank 

tersebut (Mahmudah, 2016). Tujuan utama dari Bank melakukan kegiatan 

opersional  adalah mencapai profitabilitas maksimal. Profitabilitas merupakan 

indikator yang paling tepat dalam mengukur kinerja suatu bank. Kinerja 

keuangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah Return On Asset (ROA). 

Return On Asset (ROA) adalah salah satu rasio rentabilitas/profitabilitas 

yang dapat memberikan informasi nilai efesiensi dari sebuah bank dalam 

melakukan usahanya. Sebab rasio ini memberikan indikasi seberapa besar 

keuntungan yang akan diperoleh rata-rata terhadap setiap rupiah assetnya 

(Asriyati, 2017). Return on Assets (ROA) digunakan untuk mengukur efisiensi 

dan efektifitas perbankan dalam menghasilkan keuntungan dengan 

memanfaatkan aktiva yang dimilikinya. Besarnya ROA menunjukkan kinerja 
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keuangan yang semakin baik, karena tingkat kembalian (return) semakin besar 

dan apabila ada peningkatan ROA, berarti profitabilitas perbankan meningkat, 

dampak akhirnya adalah meningkatnya profitabilitas yang dinikmati oleh 

pemegang saham. Semakin besar ROA suatu bank, semakin besar tingkat 

keuntungan yang dicapai bank tersebut dan semakin baik pula tingkat 

keuntungan yang dicapai bank tersebut dan semakin baik pula posisi bank 

tersebut dari segi penggunaan asset (Dendawijaya, 2015). 

Variabel independen yang digunakan dalam penelitian ini adalah Biaya 

Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) Capital Adequacy Ratio 

(CAR) dan Financing to Deposit Ratio (FDR). Perbankan yang memiliki modal 

cukup maka kegiatan operasionalnya akan berjalan lancar sehingga jika bank 

dalam keadaan kritis maka bank akan tetap dalam keadaan aman karena memiliki 

cadangan modal yang cukup. 

ROA juga dipengaruhi variable lainnya yaitu Biaya Operasional 

terhadap Pendapatan Operasional (BOPO). BOPO merupakan perbandingan 

antara total biaya operasional dengan total pendapatan operasional. BOPO 

digunakan untuk mengukur tingkat efisiensi dan kemampuan bank dalam 

kegiatan operasinya. Tingkat efisiensi operasi dapat mempengaruhi kinerja 

keuangan bank dengan menunjukkan apakah manajamen bank telah 

menggunakan semua faktor produksinya dengan efektif dan efisien (Wisnu, 

2005). Pengaruh BOPO terhadap perubahan laba dikemukakan Isynuwardhana 
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& Vaya (2017) menunjukkan bahwa BOPO tersebut memiliki pengaruh positif 

berpengaruh secara signifikan dengan arah negatif terhadap kinerja keuangan. 

Variabel selanjutnya yang mempengaruh ROA adalah Capital 

Adequacy Ratio (CAR)  yang dapat berpengaruh pada profitabilitas bank syariah. 

Rasio Capital Adequacy Ratio (CAR) merupakan indikator terhadap kemampuan 

bank untuk menutupi penurunan aktivanya sebagai akibat dari kerugian-kerugian 

bank yang disebabkan oleh aktiva yang berisiko. Semakin besar CAR maka ROA 

yang diperoleh bank akan semakin besar pula, karena semakin besar CAR maka 

semakin tinggi permodalan bank sehingga menyebabkan bank dapat melakukan 

ekspansi usahanya lebih aman. Adanya ekspansi usaha mempengaruhi kinerja 

keuangan bank tersebut. Jika nilai CAR tinggi (sesuai ketentuan BI 8%) berarti 

bank tersebut mampu membiayai operasi bank, keadaan yang menguntungkan 

bank tersebut akan memberikan kontribusi yang cukup besar bagi profitabilitas 

(Mudrajad, 2016:573). Dalam penelitian Mahmudah (2016) CAR memberikan 

pengaruh positif pada ROA. Tetapi hasil yang berbeda dapat dilihat dari hasil 

penelitian oleh Sukma dkk (2015) dimana CAR secara signifikan berpengaruh 

negatif terhadap ROA. 

Selain variabel diatas yang mempengaruhi ROA adalah Financing to 

Deposit Ratio (FDR).  Financing to Deposit Ratio merupakan rasio antara total 

pembiayaan yang disalurkan dengan total Dana Pihak Ketiga yang berhasil 

dihimpun. Financing to Deposit Ratio menyatakan seberapa jauh kemampuan 

bank dalam membayar penarikan dana yang dilakukan deposan dengan 
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mengandalkan pembiayaan yang diberikan sebagai sumber likuiditas. Kenaikan 

pada rasio Financing to Deposit Ratio menandakan bahwa adanya peningkatan 

dalam penyaluran pembiayaan kepada masyarakat, sehingga apabila rasio ini 

naik maka keuntungan bank juga naik dengan asumsi bahwa bank menyalurkan 

pembiayaanya dengan optimal. 

Penyaluran pembiayaan bank syariah akan memperhatikan batas-batas 

pemberian pembiayaan, hal penting yang perlu diperhatikan adalah ketentuan 

Financing to Deposit Ratio (FDR). Financing to Deposit Ratio (FDR) 

menggambarkan perbandingan antara besarnya kemampuan bank syariah di 

Indonesia dalam menyalurkan pembiayaan dengan jumlah seluruh dana yang 

bisa dihimpun dari nasabah/masyarakat.  Financing to Deposit Ratio (FDR) 

perbankan syariah dinilai akan efektif untuk mendukung perolehan imbal hasil 

tinggi jika berada pada kisaran 95%-98% (Muhammad,  2015:53). 

 

Alasan penulis memilih Capital Adequacy Ratio (CAR), Financing to 

Deposit Ratio (FDR), Biaya Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) dan 

Non Performing Financing (NPF) dikarenakan Return On Asset (ROA) 

merupakan perolehan laba yang dilihat dari penggunaan aset yang dimiliki bank, 

di mana Financing to Deposit Ratio (FDR) itu sendiri berkaitan dengan 

pembiayaan yang disalurkan bank atas dana simpanan masyarakat, dan 

pembiayaan yang diberikan tersebut bisa berakibat illiquid jika sewaktu-waktu 

Capital Adequacy Ratio (CAR) tidak mencukupi dan bisa menyebabkan kerugian 
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akibat gagal bayar dari debitur bank sehingga performa pinjaman pembiayaan 

memburuk atau dinamakan Non Performing Financing (NPF) dimana NPF 

melihat apakah pembiayaan yang diberikan oleh bank disalurkan kepada pihak-

pihak yang layak dan mampu melunasi kembali pembiayaan yang telah diambil. 

BOPO digunakan untuk mengukur tingkat efisiensi dan kemampuan bank dalam 

kegiatan operasinya. Tingkat efisiensi operasi dapat mempengaruhi kinerja 

keuangan bank dengan menunjukkan apakah manajamen bank telah 

menggunakan semua faktor produksinya dengan efektif dan efisien. Dan Capital 

Adequacy Ratio (CAR) dipilih dikarenakan jika resiko pembiayaan terjadi maka 

modal awal yang ada pada bank dapat mencover kerugian yang didapat sehingga 

penurunan aset dapat ditekan. 

Berdasarkan pada uraian diatas penulis melakukan penelitian lebih 

lanjut mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi terhadap kinerja ROA dengan 

judul “Analisis Pengaruh CAR, FDR, BOPO dan NPF Terhadap Return On 

Asset (ROA) Pada Bank Syariah Di Indonesia” 

 

B. Rumusan Masalah Penelitian 

Rumusan masalah berdasarkan latar belakang diatas adalah, sebagai 

berikut : 

1. Bagaimana variabel CAR berpengaruh terhadap variabel ROA pada Bank 

Syariah di Indonesia? 
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2. Bagaimana variabel FDR berpengaruh terhadap variabel ROA pada Bank 

Syariah di Indonesia? 

3. Bagaimana variabel BOPO berpengaruh terhadap variabel ROA pada Bank 

Syariah di Indonesia? 

4. Bagaimana variabel NPF mampu memoderasi pengaruh CAR terhadap ROA 

pada Bank Syariah di Indonesia? 

5. Bagaimana variabel NPF mampu memoderasi pengaruh FDR terhadap ROA 

pada Bank Syariah di Indonesia? 

6. Bagaimana variabel NPF mampu memoderasi pengaruh BOPO terhadap ROA 

pada Bank Syariah di Indonesia? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Menganalisis bagaimana pengaruh CAR terhadap ROA pada Bank Syariah di 

Indonesia. 

2. Menganalisis bagaimana pengaruh FDR terhadap ROA pada Bank Syariah di 

Indonesia. 

3. Menganalisis bagaimana pengaruh BOPO terhadap ROA pada Bank Syariah di 

Indonesia. 

4. Menganalisis bagaimana NPF memoderasi pengaruh CAR terhadap ROA pada 

Bank Syariah di Indonesia. 
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5. Menganalisis bagaimana NPF memoderasi pengaruh FDR terhadap ROA pada 

Bank Syariah di Indonesia. 

6. Menganalisis bagaimana NPF memoderasi pengaruh BOPO terhadap ROA 

pada Bank Syariah di Indonesia. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat teoritis sebagai 

Salah satu studi empiris memberikan sebuah gambaran, pemahaman, mengenai 

rasio bank syariah yaitu CAR, FDR, BOPO dan NPF. Selain itu diharapkan 

memberikan manfaat praktis, dimana hasil penelitian ini bermanfaat bagi 

akademisi dan praktisi dalam perbankan syariah. 

E. Sistematika Penulisan 

Penulisan secara sistematis bertujuan untuk memudahkan pembaca 

memahami pembahasan dalam penelitian. Penulisan dalam penelitian ini disusun 

secara sistematis dengan terbagi menjadi 5 bab yang saling berkaitan sebagai 

berikut : 

BAB I PENDAHULUAN 

Pada bab ini berisi penjelasan mengenai latar belakang penelitian, 

rumusan masalah, ruang lingkup penelitian, tujuan dan manfaat penelitian, dan 

sistematika penulisan. 

BAB II LANDASAN TEORI  
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Pada bab ini berisi tentang teori-teori yang terkait dengan penelitian 

mengenai analisis capital adequacy ratio(CAR),  financing to deposit ratio 

(FDR), Biaya Operasional terhadap pendapat opersional (BOPO) dan NPF 

terhadap Return on Asset (ROA) pada bank syariah yang menjadi dasar analisis 

penelitian, penelitian terdahulu, pengembangan hipotesis dan kerangka 

penelitian. 

BAB III METODE PENELITIAN 

Pada bab ini membahas tentang desain penelitian, lokasi penelitian, 

waktu pelaksanaan penelitian, objek penelitian, populasi dan sampel, jenis dan 

sumber data, teknik pengumpulan data, definisi operasional dan teknik analisi 

data. 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada bab ini membahas tentang deskripsi objek penelitian, analisis data 

dan interpretasinya, serta pembahasan masalah sesuai dengan hasil penelitian 

berdasarkan alat dan metode analisis yang digunakan. 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

Pada bab ini berisi mengenai kesimpulan dari seluruh pembahasan, 

keterbatasan penelitian, serta saran yang dapat diberikan atas masalah yang 

terkait dengan Return on Asset yang berguna untuk penelitian yang akan datang. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Telaah Pustaka 

Beberapa hasil penelitian yang relevan dan akan menjadi acuan dalam 

penelitian ini adalah, sebagai berikut : 

Penelitian dilakukan oleh Danny Syachreza & Rimi Gusliana (2020) 

dengan judul Analisis Pengaruh CAR, NPF, FDR, Bank Size, BOPO Terhadap 

Kinerja Keuangan Bank Umum Syariah di Indonesia. Penelitian ini bertujuan 

untuk menguji apakah ada pengaruh CAR, NPF, FDR, Bank Size dan BOPO 

terhadap Profitabilitas (ROA) pada bank umum syariah yang terdaftar di Otoritas 

Jasa Keuangan. Hasil penelitian membuktikan bahwa (1) CAR, FDR, Bank Size 

tidak berpengaruh terhadap Profitabilitas (ROA) pada bank umum syariah yang 

terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan (OJK) periode 2012-2017, (2) NPF dan 

BOPO berpengaruh signifikan negatif terhadap Profitabilitas (ROA) pada bank 

umum syariah yang terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan (OJK) periode 2012-

2017, (3) Secara simultan CAR, NPF, FDR, Bank Size dan BOPO berpengaruh 

terhadap Profitabilitas (ROA) pada bank umum syariah yang terdaftar di Otoritas 

Jasa Keuangan (OJK) periode 2012-2017. 
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Penelitian dilakukan oleh Hantono (2017) dengan judul penelitian 

Pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR), Loan to Deposit Ratio (LDR) dan Non 

Performing Loan (NPL) Terhadap Return On Asset (ROA) Yang Terdaftar Di 

Perbankan Di Bursa Efek Indonesia 2010-2013. Metode yang digunakan untuk 

menganalisisa hubungan antara variabel independen dengan variabel dependen 

adalah analisis regresi berganda, dan uji asumsi. Kesimpulan dari penelitian 

tersebut adalah pengujian secara simultan CAR, LDR, NPL berpengaruh 

terhadap ROA perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

2010-2013. Hasil pengujian yang dilakukan secara parsial tidak ada pengaruh 

yang signifikan antara variabel CAR, LDR dan NPL terhadap ROA perusahaan 

perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 2010-2013. 

Penelitian Pedro Soares and Muhammad Yunanto (2018), Pengaruh 

NPL, CAR, LDR, OER dan NIM terhadap Return On Asset Perbankan 2011-

2016. Metode adalah Analisis Regresi Linier Berganda melalui SPSS 20. Setelah 

dianalisa dan didiskusikan dapat disimpulkan sebagai berikut : 1.  NPL dan CAR 

tidak berpengaruh terhadap ROA, secara parsial. OER berpengaruh signifikan 

dan negatif terhadap ROA, NIM berpengaruh signifikan dan positif terhadap 

ROA dan LDR berpengaruh signifikan dan negatif terhadap ROA. 2. Variabel 

independen (NPL, CAR, LDR, OER, dan NIM) dapat menjelaskan model 

profitabilitas atau variabel dependen (ROA) secara simultan. 3. Untuk penelitian 

lebih lanjut tentang NPL, CAR, LDR, BOPO dan NIM pada ROA of Banking, 

memeriksa bagaimana mengelola krisis bank – bank  di seluruh negara. Masalah 
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lain perlu dilakukan pemerikasaan yang berkaitan dengan hubungan perbankan, 

kerapuhan, dan kewajiban aset  untuk mewujudkan bisnis perbankan yang lebih 

baik. 

Penelitian yang dilakukan oleh Syamsurizal (2016) yang berjudul 

pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR), Non Performing Financing (NPF) dan 

biaya operasional terhadap pendapatan operasional (BOPO) terhadap Return On 

Asset (ROA) pada bank umum syariah yang terdaftar di bank Indonesia. Hasil 

penelitiannya yaitu Capital Adequacy Ratio (CAR) berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Return On Asset (ROA) , Non Performing Financing (NPF) 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap Return On Asset (ROA), biaya 

operasional terhadap pendapatan operasional berpengaruh negatif dan signifikan 

terhadap Return On Asset (ROA) . 

Penelitian Fiola Christaria and Ratnawati Kurnia (2016.. Metode yang 

dilakukan untuk menganilisa data adalah analisis regresi berganda digunakan . 

Dari hasil hasil uji F dapat diketahui bahwa variabel CAR, LDR, BOPO, dan 

NPL secara bersamaan, berpengaruh secara signifikan terhadap ROA. Hasil uji 

T dapat diketahui bahwa variabel CAR, LDR, dan NPL tidak berpengaruh 

signifikan terhadap proksi Profitabilitas Perbankan oleh ROA. 

Penelitian Fadhiah Annisa Lubis, Deannes Isynuwardhana & Vaya 

Juliana Dillak. (2017), menggunakan metode teknik sampling yaitu 

nonprobabilitas sampling dengan jenis sampling purposive. Kesimpulan yang di 

peroleh dari pengujian hipotesis secara parsial : a.) Variabel LDR berpengaruh 



14 

 

 

 
 

ke arah negatif secara signifikan terhadap ROA pada perbankan yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia tahun 2012 hingga tahun 2015. b.) Variabel BOPO 

berpengaruh ke arah negatif  secara signifikan terhadap ROA pada perbankan 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2012 hingga tahun 2015. c.) 

Variabel CAR berpengaruh ke arah negative secara signifikan terhadap ROA 

pada  perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2012 hingga tahun 

2015. Dari hasil pengujian hipotesa secara simultan dapat diambil kesimpulan 

bahwa secara signifikan LDR, NPL, CAR, NIM dan biaya operasional terhadap 

pendapatan operasional berpengaruh terhadap ROA perbankan yang terdaftar di 

OJK Indonesia tahun 2016 hingga tahun 2021. 

Penelitian Deden Edwar Yokeu Bernardin (2016. Metode penelitian 

yang digunakan menggunakan metode dekskriptif dan metode verifikatif dengan 

pendekatan kuantitatif. Dari hasil dan pembahasan penelitian mengenai pengaruh 

CAR dan LDR terhadap ROA, maka dapat disimpulkan bahwa CAR terhadap 

ROA, memiliki pengaruh signifikan yang sangat baik dan memiliki pengaruh 

berbanding lurus. Pengaruh LDR terhadap ROA tidak signifikan. Secara 

signifikan CAR dan LDR terhadap ROA memiliki pengaruh yang sangat baik 

dan berbanding lurus. 

Penelitian Zulfauziah (2021) meneliti tentang Pengaruh capital 

adequacy ratio (CAR), financing to deposit ratio (FDR, dan biaya operasional 

pendapatan operasional (BOPO) terhadap return on assets (ROA) pada bank 

umum syariah di Indonesia. Hasil penelitian secara parsial menyatakan bahwa 
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terdapat pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR) terhadap Return On Asset 

(ROA). Tidak terdapat pengaruh Financing to Deposit Ratio (FDR) terhadap 

Return On Asset (ROA). Tidak terdapat pengaruh Biaya Operasional Pendapatan 

terhadap Return On Asset (ROA). Hasil penelitian secara simultan terdapat 

pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR), Financing to Deposit Ratio (FDR), dan 

Biaya Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) terhadap Return On Asset 

(ROA). 

Penelitian Lemiyana dan Erdah (2016) yaitu variabel Non Performing 

Financing dan Financing to Deposit Ratio, secara parsial tidak ada pengaruh 

terhadap Return On Asset . Variabel Non Performing Financing , Financing to 

Deposit Ratio , Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional ,Capital 

Adequacy Ratio , Inflasi, dan Nilai Tukar secara simultan tidak ada pengaruh 

signifikan terhadap Return On Asset . 

Penelitian Slamet Fajari & Sunarto (2017), Adapun teknik analisis data 

yang digunakan adalah regresi linier berganda yang diolah dengan program 

SPSS. Yang mana hasilnya Capital Adequacy Ratio (CAR) tidak berpengaruh 

terhadap Return on Asset (ROA). 

Penelitian Kesih Wirnaridatul Asri (2019) dengan metode analisis yang 

digunakan adalah Analisis Regresi Berganda. Hasil penelitian ini menyatakan 

bahwa secara simultan CAR, BOPO, dan NIM berpengaruh signifikan terhadap 

NPL. secara parsial CAR  tidak berpengaruh signifikan terhadap NPL, secara 
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parsial BOPO berpengaruh positif dan signifikan terhadap NPL. Dan secara 

parsial NIM berpengaruh Positif dan signifikan terhadap NPL. 

Penelitian Dewi Sri Handayani (2017), analisisa data dilakukan dengan 

menggunakan metode regresi berganda. Pengambilan sampel dilakukan metode 

purposive sampling. Hasilnya menunjukkan bahwa Capital Adequacy Ratio 

(CAR) tidak berpengaruh terhadap Non Performing Loan (NPL), Loan to 

Deposit Ratio (LDR), Ukuran Bank (SIZE), dan Biaya Operasional Bank 

(BOPO) berpengaruh positif signifikan terhadap Non Performing Loan (NPL). 

Sedangkan Non Performing Loan (NPL) berpengaruh negatif signifikan terhadap 

Return On Asset (ROA). 

Selanjutnya penelitian dilakukan oleh Martha Novalina Ambaroita 

(2015), Meneliti mengenai factor yang mempengaruhi Loan to Deposit Ratio 

(LDR) perbankan umum di Indonesia. Metode analisisa yang diterapkan adalah 

Error Corection Model (ECM) dan uji asumsi klasik. Hasilnya pada jangka 

panjang CAR tidak berpengaruh terhadap LDR, pada jangka pendek CAR 

berpengaruh positif terhadap LDR bank umum di Indonesia, dalam jangka 

panjang DPK berpengaruh positif terhadap LDR dan dalam jangka pendek DPK 

tidak berpengaruh terhadap LDR bank umum di Indonesia, NPL berpengaruh 

negatif terhadap LDR secara jangka panjang dan secara jangka pendek NPL 

berpengaruh positif terhadap LDR. 

Berdasarkan hasil penelitian tersebut, ditemukan adanya gap, 

diantaranya dari penelitian – penelitian yang sudah dilakukan sebelumnya 
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ternyata memberikan hasil yang berbeda-beda, sehingga peneliti ingin 

membuktikan hasil penelitian yang lebih baik dari sebelumnya. Sebagian hasil 

penelitian terdahulu menyatakan hasil  yang bertentangan dengan teori. 

Contohnya penelitian yang menyatakan DPK berpengaruh negatif tidak 

signifikan. Padahal secara teori jika semakin meningkat DPK, maka pembiayaan 

bank akan meningkat. Peningkatan pembiayaan akan meningkatkan profitabilitas 

bank (Mahmudah, 2016). Penelitian yang akan lakukan yaitu tahun 2015 sampai 

dengan tahun 2019. 

 

B. Landasan Teori 

1. Kinerja Keuangan Perbankan 

a. Pengertian dan Fungsi Bank Syariah 

Lembaga perbankan adalah lembaga keuangan yang menjadi 

perantara antara pihak yang mempunyai kelebihan dana (surpus of funds) 

dengan pihak yang membutuhkan atau kekurangan dana (lacks of funds), 

tentu membutuhkan dana yang tidak sedikit dalam menjalankan usaha 

atau operasionalnya. 

Lembaga keuangan adalah semua badan yang kegiatan - 

kegiatannya di bidang keuangan menarik uang dari dan menyalurkannya 

kedalam masyarakat. Usaha pokok dari bank sebagai lembaga keuangan 

adalah menghimpun dan menyalurkan dana ke masyarakat yang 

membutuhkan dana dalam bentuk kredit atau pembiayaan berdasarkan 
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prinsip Syariah. Pertumbuhan suatu bank sangat dipengaruhi oleh fungsi 

untuk mencari dan menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk 

simpanan, sebab volume dana yang berhasil dihimpun atau disimpan 

tentunya akan menentukan pula volume dana yang dapat dikembangkan 

oleh bank tersebut dalam bentuk penanaman dana yang menghasilkan, 

misalnya dalam bentuk pemberian kredit, pembelian efek-efek, atau 

surat-surat berharga di pasar uang. 

Dari apa yang dikemukakan di atas, berarti bahwa dana yang 

dibutuhkan dalam pengelolaan bank tidak semata-mata hanya 

mengandalkan modal yang dimiliki oleh bank saja, tetapi harus 

sedemikan rupa dapat memobilisasi dan memotivasi masyarakat untuk 

menyimpan dana yang dimilikinya di bank, bank berupa simpanan 

maupun dalam bentuk lain, dan melalui kerja sama dengan lembaga-

lembaga keuangan. Namun demikian, dana terpenting bagi perbankan 

dalam menjalankan kegiatan usahanya (Hermansyah, 2014) 

Lembaga perbankan merupakan inti dari sistem keuangan dari 

setiap Negara. Bank adalah lembaga keuangan yang menjadi tempat bagi 

perseorangan, badan-badan usaha swasta, badan-badan usaha milik 

Negara, bahkan lembaga-lembaga pemerintahan menyimpan dana-dana 

yang dimilikinya. Melalui kegiatan pengkreditan dan berbagai jasa yang 

diberikan, bank melayani kebutuhan pembiayaan serta melancarkan 

mekanisme sistem pembayaran bagi semua sektor perekonomian. 
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Di Indonesia masalah yang terkait dengan bank diatur dalam 

Undang-undang no. 7 tahun 1992 tentang perbankan sebagaimana telah 

di ubah dengan Undang-Undang No. 10 Tahun 1998. Rumusan mengenai 

pengertian bank yang lain, dapat juga kita temui dalam kamus istilah 

hukum Fockema Andrea yang mengatakan bank adalah suatu lembaga 

atau orang pribadi yang menjalankan perusahaan dalam menerima dan 

memberikan uang dari pihak dan kepada pihak ketiga. Berhubungan 

dengan adanya cek yang hanya dapat diberikan kepada bankir sebagai 

tertarik, maka bank dalam arti luas adalah orang atau lembaga yang dalam 

pekerjaannya secara teratur menyediakan uang untuk pihak ketiga 

(Hermansyah, 2014) 

Bank adalah suatu badan yang bertujuan untuk memuaskan 

kebutuhan kredit, baik dengan alat-alat pembayaran sendiri atau dengan 

uang yang diperolehnya dari orang lain, maupun dengan jalan 

mengedarkan alat-alat penukar baru berupa uang giral (Hermansyah, 

2014).  

Bank Syariah merupakan suatu bentuk perbankan yang mengikuti 

ketentuan ketentuan Syariah Islam. Bank Syariah menurut Undang-

Undang Nomor 10 Tahun 1992 tentang perbankan adalah Bank Umum 

yang melaksanakan kegiatan usaha berdasarkan prinsip Syariah yang 

dalam kegiatannya memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran. Awal 

mula berdirinya Bank Syariah adalah suatu respon dari para ekonom dan 
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praktisi muslim yang mengakomodasi desakan dari berbagai pihak yang 

menginginkan jasa keuangan yang pelaksanaannya sejalan dengan 

prinsip-prinsip Syariah Islam. (Muhamad, 2014) Dalam pengembangan 

Bank Syariah, Bank Indonesia memiliki peranan dalam mewujudkan 

iklim yang kondusif bagi perkembangan Bank Syariah yang sehat dan 

konsisten terhadap prinsip-prinsip Syariah. Atau secara konkrit adalah 

mewujudkan perbankan Syariah yang mampu menggerakkan sektor riil 

melalui kegiatan pembiayaan berbasis ekuitas dalam kerangka tolong 

menolong dan menuju kebaikan guna mencapai kemaslahatan umat. 

 

b. Return On Asset (ROA) 

Menurut Prastowo yang dikutip oleh Putri Hidayatul Fajrin (2016) 

menyebutkan unsur dari kenerja keuangan perusahaan adalah unsur yang 

berkaitan secara langsung dengan pengukuran kinerja perusahaan yang 

disajikan pada laporan laba rugi, penghasilan bersih seringkali digunakan 

sebagai ukuran kinerja atau sebagian dasar bagi ukuran lainnya. 

Menurut Fidhayatin yang dikutip oleh Aringga (2017) 

“perusahaan yang sehat nantinya akan dapat memberikan laba bagi para 

pemilik modal, perusahaan yang sehat juga dapat membayar hutang 

dengan tepat waktu”. Selain itu, kinerja keuangan dari suatu perusahaan 

yang telah dicapai dalam satu tahun atau satu periode waktu, adalah 

gambaran sehat atau tidaknya keadaan suatu perusahaan. 
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Kinerja keuangan merupakan suatu usaha formal untuk 

mengevaluasi efisiensi dan efektivitas perusahaan dalam menghasilkan 

laba dan posisi kas tertentu. Dengan pengukuran kinerja keuangan, dapat 

dilihat prospek pertumbuhan dan perkembangan keuangan perusahaan. 

Perusahaan dikatakan berhasil apabila perusahaan telah mencapai suatu 

kinerja tertentu yang telah ditetapkan (Hery, 2015).  

Dalam menilai kinerja keuangan perbankan, dapat dilakukan 

dengan melihat laporan keuangannya. Investor dapat melakukan analiasis 

kinerja dengan melihat profitabilitas yang dihasilkan, rasio keuangan 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah ROA (Return On Assets) 

Salah satu rasio profitabilitas yang dapat mengukur kemampuan 

perusahaan dalam menghasilkan laba dari aktiva yang digunakan disebut 

Return on assets (ROA). Perbandingan antara laba sebelum bunga dan 

pajak (EBIT) dengan total aktiva yang dimiliki perusahaan disebut  

Return on assets. Return on assets (ROA) yang positif menunjukkan 

bahwa dari total aktiva yang dipergunakan untuk beroperasi, perusahaan 

mampu memberikan laba bagi perusahaan. Jika return on assets negatif 

menunjukkan bahwa dari total aktiva yang dipergunakan, perusahaan 

mendapatkan kerugian. Jika suatu perusahaan mempunyai ROA yang 

tinggi maka perusahaan tersebut berpeluang besar dalam meningkatkan 

pertumbuhan. Tetapi jika total aktiva yang digunakan perusahaan tidak 
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memberikan laba maka perusahaan akan mengalami kerugian dan akan 

menghambat pertumbuhan. 

ROA merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur 

kemampuan manajemen dalam memperoleh keuntungan (laba) secara 

keseluruhan (Dendawijaya, 2015). Semakin besar ROA suatu bank, 

semakin besar pula tingkat keuntungan yang dicapai bank tersebut dan 

semakin baik pula posisi bank tersebut dari segi penggunaan asset.  

Rasio ini dirumuskan sebagai berikut: 

𝑹𝑶𝑨 
𝑳𝒂𝒃𝒂 𝑩𝒆𝒓𝒔𝒊𝒉

𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝑨𝒌𝒕𝒊𝒗𝒂
× 𝟏𝟎𝟎% 

 

2. Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) 

Penilaian Earning atau disebut juga Rentabilitas bertujuan untuk 

menganalisa atau mengukur tingkat efisiensi usaha dan profitabilitas yang 

dicapai oleh bank yang bersangkutan. Earning digunakan untuk 

mengukur kemampuan bank dalam menetapkan harga yang mampu untuk 

menutup seluruh biaya. Laba memungkinkan bank untuk terus 

bertumbuh. Laba yang dihasilkan secara stabil akan memberikan nilai 

tambah (Bank Indonesia, 2004). Selain itu rasio-rasio dalam kategori ini 

juga dapat digunakan untuk menilai kesehatan bank (Fitriani, 2016). 

Aspek Earning dapat diwakili dengan menggunakan indikator BOPO 

seperti penelitian yang dilakukan oleh Dendawijaya (2015) yakni setiap 
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peningkatan biaya operasional akan berakibat pada berkurangnya laba 

sebelum pajak yang pada akhirnya akan menurunkan laba atau 

profitabilitas (ROA) bank yang bersangkutan. Biaya operasional 

merupakan biaya yang dikeluarkan oleh bank dalam rangka menjalankan 

aktivitas usaha pokoknya (seperti biaya bunga, biaya tenaga kerja, biaya 

pemasaran, dan lain-lain). Pendapatan operasional merupakan 

pendapatan utama bank yaitu pendapatan bunga yang diperoleh dari 

penempatan dan dalam bentuk kredit dan penempatan operasi lainnya 

(Almilia dan Herdingtyas dalam Ida, 2016). Rasio BOPO ini sering 

disebut rasio efisiensi dan digunakan untuk mengukur kemampuan 

manajemen bank dalam mengendalikan biaya operasional terhadap 

pendapatan operasional. Semakin kecil rasio ini berarti semakin efisien 

biaya operasional yang dikeluarkan bank yang bersangkutan sehingga 

kemungkinan suatu bank dalam kondisi bermasalah semakin kecil.  

Biaya operasional terhadap pendapatan operasional merupakan 

rasio yang perubahan nilainya sangat diperhatikan terutama di sektor 

perbankan, hal ini disebabkan oleh kriteria penentuan tingkat kesehatan 

oleh Bank Indonesia salah satunya adalah besaran dari rasio ini. Semakin 

tinggi rasio ini maka menunjukan bank tersebut tidak beroperasi dengan 

efisien karena menandakan besarnya jumlah biaya operasional yang harus 

dikerluarkan. Semakin kecil rasio ini berarti semakin efisien biaya 

operasional yang dikeluarkan bank yang bersangkutan sehingga 
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kemungkinan suatu bank dalam kondisi bermasalah semakin kecil 

Adapun rumus BOPO adalah sebagai berikut (Ida, 2016): 

𝑩𝑶𝑷𝑶
𝑩𝒊𝒂𝒚𝒂 𝑶𝒑𝒆𝒓𝒂𝒔𝒊𝒐𝒏𝒂𝒍

𝑷𝒆𝒏𝒅𝒂𝒑𝒂𝒕𝒂𝒏 𝑶𝒑𝒆𝒓𝒂𝒔𝒊𝒐𝒏𝒂𝒍
× 𝟏𝟎𝟎% 

 

3. Capital Adequacy Ratio (CAR) 

Capital Adequacy Ratio (CAR) adalah rasio yang 

memperlihatkan seberapa besar jumlah seluruh aktiva bank yang 

mengandung risiko (kredit, penyertaan, surat berharga, tagihan pada bank 

lain) ikut dibiayai dari dan modal sendiri bank  disamping memperoleh 

dana-dana dari sumber di luar bank, seperti dana masyarakat, pinjaman, 

dan sebagainya (Dendawijaya 2015). Capital Adequacy Ratio (CAR) 

adalah rasio kecukupan modal yang menunjukkan kemampuan bank 

dalam mempertahankan modal yang mencukupi. Menurut Resiko ATMR 

memiliki hubungan positif dengan perubahan laba, artinya apabila CAR 

meningkat maka laba yang dihasilkan juga akan mengalami peningkatan 

sehingga perubahan laba juga meningkat (Dewi, 2017). 

Hal ini disebabkan oleh adanya peningkatan jumlah modal 

sendiri, sehingga modal sendiri tersebut dapat digunakan untuk 

mengelola aktiva yang ada dan perputaran aktiva tersebut dapat 

meningkatkan kinerja perusahaan yang secara tidak langsung juga akan 

meningkatkan laba. CAR yang semakin tinggi menunjukan semakin 
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banyak modal yang dimiliki oleh bank dalam mengatasi penurunan asset 

(Avrita & Demi Pangestuti, 2016). 

CAR adalah rasio yang memperlihatkan seberapa jauh seluruh 

aktiva bank yang mengandung risiko (kredit, penyertaan, surat berhaga, 

dan tagihan pada bank lain) ikut dibiayai dari dana modal bank sendiri, 

disamping dana-dana yang berasal dari sumber-sumber luar bank yang 

berasal dari masyarakat, pinjaman dan lain-lain. Dengan kata lain CAR 

adalah Rasio kinerja bank untuk menunjang aktiva yang mengandung 

risiko (Marzuki, 2014) 

Faktor permodalan merupakan evaluasi terhadap kecukupan 

permodalan dan kecukupan pengelolaan permodalan pada bank. Jika 

permodalan mengalami penurunan, hal ini disebabkan karena adanya 

kenaikan risiko operasional dan risiko kredit yang signifikan dan tidak 

diikuti dengan bertambahnya modal yang dimiliki oleh bank. Dalam 

melakukan penilaian tingkat kecukupan permodalan harus dikaitkan 

dengan profil risiko bank. Semakin tinggi risiko bank, semakin besar 

modal yang harus disediakan untuk mengantisipasi risiko yang akan 

muncul (Ulfi, 2018).  

Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 11/POJK.03/2016 

tentang Kewajiban Penyediaan Modal Minimum Bank Umum 

menjelaskan bank wajib menyediakan modal minimum sebesar 8% 

(delapan persen) dari aset tertimbang. Tingkat kecukupan modal pada 
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perbankan diwakilkan dengan rasio capital adequacy ratio (CAR). 

Menurut Hasibuan (2009:58) dalam jurnal (Vernanda & Widyarti, 2016), 

rasio CAR dapat dirumuskan sebagai berikut : 

𝑪𝑨𝑹
𝑴𝒐𝒅𝒂𝒍 𝑺𝒆𝒏𝒅𝒊𝒓𝒊

𝑨𝒌𝒕𝒊𝒗𝒂 𝑻𝒆𝒓𝒕𝒊𝒎𝒃𝒂𝒏𝒈 𝑴𝑬𝒏𝒖𝒓𝒖𝒕 𝑹𝒊𝒔𝒊𝒌𝒐
× 𝟏𝟎𝟎% 

4. Financing to Deposit Ratio (FDR) 

Financing to Deposit Ratio (FDR) merupakan rasio yang 

digunakan untuk mengukur likuiditas suatu bank dalam membayar 

kembali penarikan dana yang dilakukan deposan dengan mengandalkan 

pembiayaan yang diberikan sebagai sumber likuiditasnya, yaitu dengan 

cara membagi jumlah pembiayaan yang diberikan oleh bank terhadap 

Dana Pihak Ketiga (DPK). Semakin tinggi Financing to Deposit Ratio 

(FDR) maka semakin tinggi dana yang disalurkan ke Dana Pihak Ketiga 

(DPK). Dengan penyaluran Dana Pihak Ketiga (DPK) yang besar maka 

pendapatan bank akan meningkat. Pendapatan bank yang meningkat akan 

meningkatkan modal bank, sehingga penyaluran pembiayaan yang 

dilakukan bank akan meningkat khususnya pembiayaan bagi hasil. 

Sebagian praktisi perbankan menyepakati bahwa batas aman 

dari Standar dari Financing to Deposit Ratio (FDR) adalah 80%. Namun 

batas toleransi antara 85% sampai dengan 100%.20 Jika rasio Financing 

to Deposit Ratio (FDR) suatu bank berada pada angka dibawah 80%, 

maka dapat disimpulkan bahwa bank tersebut hanya dapat menyalurkan 
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dana sebesar dana yang berhasil dihimpun oleh bank. Karena fungsi 

utama bank adalah sebagai intermediasi (perantara) antara pihak yang 

kelebihan dana dengan pihak yang kekurangan dana. Dengan rendahnya 

rasio Financing to Deposit Ratio (FDR) pada suatu bank maka dapat 

dikatakan bahwa bank tidak dapat menjalankan fungsinya dengan baik, 

begitu juga sebaliknya. Semakin tinggi Financing to Deposit Ratio (FDR) 

menunjukkan semakin riskan kondisi likuiditas bank, sebaliknya semakin 

rendah Financing to Deposit Ratio (FDR) menunjukkan kurangnya 

efektivitas bank dalam menyalurkan pembiayaan. 

Rasio pembiayaan digunakan untuk mengukur kemampuan 

bank tersebut apakah mampu membayar hutang-hutangnya dan 

membayar kembali kepada deposannya, serta dapat memenuhi 

permintaan pembiayaan yang diajukan. Atau dengan kata lain seberapa 

jauh pemberian pembiayaan kepada nasabah, pembiayaan dapat 

mengimbangi kewajiban bank untuk segera memenuhi permintaan 

deposan yang ingin menarik kembali uangnya yang telah digunakan oleh 

bank untuk memberikan pembiayaan (Siamat, 2015). Financing to 

Deposit Ratio (FDR) dapat dirumuskan sebagai berikut: 

𝑭𝑫𝑹 =
𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝑷𝒆𝒎𝒃𝒊𝒂𝒚𝒂𝒂𝒏

𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝑫𝒂𝒏𝒂 𝑷𝒊𝒉𝒂𝒌 𝑲𝒆𝒕𝒊𝒈𝒂
× 𝟏𝟎𝟎% 
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Semakin tinggi rasio tersebut memberikan indikasi semakin 

tinggi kemampuan bank dalam menyalurkan pembiayaan. 

 

 

C. Hipotesis 

1. Pengaruh CAR terhadap ROA 

Dari CAR dapat dilihat  modal sendiri perusahaan untuk 

menghasilkan laba. Semakin besar CAR maka kesempatan bank dalam 

menghasilkan laba semakin besar karena  modal yang besar, manajemen 

bank leluasa dalam menempatkan dananya kedalam aktivitas investasi 

yang menguntungkan. Jika CAR naik maka ROA juga akan naik. Dengan 

adanya peningkatan modal sendiri kesehatan bank berupa CAR juga 

mengalami peningkatan serta dengan modal yang besar maka kesempatan 

perusahaan untuk memperoleh keuntungan besar semakin besar. 

Kesmipulan yang dapat diambil  bahwa  semakin besar rasio CAR maka 

akan semakin tinggi ROA. Penelitian Wulandari (2017), Deden Edwer 

(2016) dan Husen Fajri (2017) dalam penelitiannya menyatakan bahwa 

secara simultan Capital Adequacy Ratio (CAR) berpengaruh signifikan 

terhadap ROA. Sehingga hipotesis yang diajukan adalah: 

H1 : CAR berpengaruh positif dan signifikan terhadap ROA 
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2. Pengaruh FDR terhadap ROA 

Financing to Deposit Ratio (FDR) merupakan rasio yang 

digunakan untuk mengukur tingkat likuiditas bank yang menunjukkan 

kemampuan bank untuk memenuhi permintaan pembiayaan dengan 

menggunakan total aset yang dimiliki bank. Semakin tinggi FDR maka 

semakin kecil ROA, yang berarti maka semakin rendahnya kemampuan 

likuiditas bank yang bersangkutan sehingga kemungkinan suatu bank 

dalam kondisi bermasalah akan semakin besar, sehingga kinerja 

keuangan semakin menurun. FDR menyatakan seberapa jauh 

kemampuan bank dalam membayar kembali penarikan dana pembiayaan 

yang dikeluarkan sebagai sumber likuiditas bank tersebut. Bisa dikatakan 

seberapa jauh pemberian pembiayaan kepada nasabah harus dapat 

seimbang dengan kewajiban bank untuk segera memenuhi deposan yang 

ingin menarik kembali uangnya yang telah digunakan oleh bank untuk 

memberikan pembiayaan. Indikasi semakin  rendahnya kemampuan 

likuiditas bank yang bersangkutan dapat dilihat dari semakin tinggi rasio 

tersebut. Hal ini karena jumlah dana yang diperlukan untuk membiayai 

pembiayaan menjadi semakin besar. Menurut ketentuan Bank Indonesia 

nilai FDR yang diperkenankan kisaran 80% hingga 110%. Hal ini 

didukung oleh hasil dalam empiris menurut Zikri (2020), yang 

menyatakan rasio FDR berpengaruh positif signifikan terhadap ROA 

pada bank. Sehingga hipotesis yang diajukan adalah: 
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H2 : FDR berpengaruh positif dan signifikan terhadap ROA 

 

3. Pengaruh BOPO terhadap ROA  

BOPO merupakan perbandingan antara total biaya 

operasional dengan total pendapatan operasional. BOPO digunakan untuk 

mengukur tingkat efisiensi dan kemampuan bank dalam kegiatan 

operasinya. Tingkat efisiensi operasi dapat mempengaruhi ROA bank 

dengan menunjukkan apakah manajamen bank telah menggunakan semua 

faktor produksinya dengan efektif dan efisien (Wisnu, 2015). Hal tersebut 

juga bisa dilihat pada hasil penelitian Isynuwardhana & Vaya (2017)   

bahwa efisiensi berpengaruh terhadap ROA. Secara teoritis efisiensi bank 

dapat tercapai dengan beberapa cara antara lain dengan meningkatkan 

pendapatan operasi dengan memperkecil biaya operasi atau  biaya operasi 

yang sama akan dapat meningkatkan pendapatan operasi sehingga pada 

akhirnya akan meningkatkan keuntungan bank yang pada akhirnya dapat 

meningkatkan ROA. Pengaruh BOPO terhadap perubahan laba 

dikemukakan Bahtiar dalam Nu’man (2017) yang menunjukkan pengaruh 

negatif yakni semakin kecil BOPO menunjukkan semakin efisien bank 

dalam mengelola kegiatannya sehingga laba akan meningkat. Penelitian 

Silvia (2015) hasil penelitiannya menunjukkan bahwa semakin besar 

perbandingan total biaya operasi dengan pendapatan operasi akan 
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berakibat turunnya ROA. Jadi efisiensi operasi uang diwakili dengan 

BOPO berpengaruh negatif terhadap kinerja bank yang diwakili dengan 

ROA. Sehingga hipotesis yang diajukan adalah: 

H3 : BOPO berpengaruh negatif terhadap ROA 

 

4. Kemampuan NPF dalam memoderasi pengaruh CAR terhadap 

ROA 

Resiko kredit dikarenakan terjadinya kesalahan dalam 

ketidakmapuan penyerahan kas pada tempo pembayaran yang telah 

ditentukan dari awal terjadinya transaksi. Resiko kredit dapat diestimasi 

dengan memakai Non Performing Financing (NPF). Dengan NPF 

menentukan kapasitas manajemen bank dalam mengendalikan dan 

mengawasi pembiayaan berisiko yang diperoleh bank. 

NPF yang tinggi dapat mempengaruhi pada tingkat 

kesehatan bank. Semakin rendah NPF kerugian yang diperoleh bank 

semakin kecil. Dengan alasan bahwa semakin kecil NPF dapat 

menurunkan biaya yang akan dikeluarkan oleh bank untuk menangani 

kerugian yang ditimbulkan dari adanya pembiayaan dan kemungkinan 

mampu untuk meningkatkan keuntungan yang diperoleh dari aktivitas 

operasional bank. Dengan bertambahnya keuntungan, modal pada 

bank akan ikut meningkat. Sehingga modal yang besar pada bank 

dapat menjalankan aktivitas operasional dan mendapatkan keuntungan 



32 

 

 

 
 

yang lebih baik. 

Maka pada saat NPF kecil dapat mempengaruhi 

permodalan yang diklaim pada bank, sehingga semakin rendahnya 

modal yang diberikan oleh bank untuk mengatur adanya risiko kredit 

macet akan semakin kecil. Maka modal bank bisa dimanfaatkan 

sebagai kontribusi pada penghimpunan dan penyaluran dana untuk 

masyarakat. Dengan adanya kecukupan modal (CAR) bank dapat 

memenuhi aktivitas operasional secara ideal dan dapat mempengaruhi 

keuntungan bank secara efesien (Pinasti, 2018) 

Pendapat diatas diperkuat penelitian yang dilaksanakan 

oleh (Iman, 2017) hasil penelitian tersebut menunjukan bahwa adanya 

Non Performing Financing (NPF) mampu memoderasi hubungan 

antara Capital Adequacy Ratio (CAR) terhadap ROA 

H4:  NPF mampu memoderasikan pengaruh CAR terhadap  ROA 

 

5. Kemampuan NPF dalam memoderasi pengaruh FDR terhadap 

ROA 

NPF digunakan untuk mengendalikan resiko kredit 

semakin rendah NPF maka semakin kecil risiko kredit yang dialami 

pada bank. Pada saat penyaluran kredit harus dilakukan analisis 

terhadap kapasitas nasabah dalam membayar ulang kewajiban. Setelah 
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itu, bank wajib menjalankan pemantauan terhadap penerapan kredit 

yang diberikan dan kapasitas serta ketaatan dalam mematuhi 

kewajiban. FDR merupakan korelasi perhitungan antara pembiayaan 

yang dialokasikan pada bank dengan dana pihak ketiga yang telah 

efektif dilakukan pada bank. Rasio ini untuk menghitung dana 

pinjaman yang berasal dari dana pihak ketiga. Secara keseluruhan, 

maksimal pembiayaan kepada dana pihak ketiga dapat melayani 

kewajiban bank untuk memenuhi keinginan investor yang akan 

mengambil ulang uang yang telah dipergunakan oleh bank. Apabila 

rasio NPF semakin besar akan berdampak pada pendapatan FDR yang 

semakin rendah dapat mempengaruhi profitabilitas sehingga 

menurunkan ROA. 

Pendapat diatas diperkuat penelitian yang dilaksanakan 

oleh (Fitriyani, 2019) hasil penelitian tersebut menyatakan bahwa 

adanya NPF mampu memoderasi hubungan antara dan rasio 

penyaluran kredit (Financing to Deposit Ratio) terhadap Profitabilitas. 

H5: NPF mampu memoderasikan pengaruh FDR terhadap ROA 

 

6. Kemampuan NPF dalam memoderasikan pengaruh BOPO 

terhadap ROA 

Kualitas pembiayaan yang tidak sehat membuktikan 
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terdapat pembiayaan berisiko atau Non Performing Financing. Besarnya 

rasio NPF dapat menimbulkan adanya biaya opersional yang tinggi, 

oleh karena itu disebabkan kenaikan biaya simpanan pada aktiva 

produktif atau beban lainnya, kenaikan rasio NPF dapat berpengaruh 

pada kinerja manajemen bank. Kenaikan pembiayaan berisiko dapat 

menaikan biaya operasional yang disebabkan pada bank, sehingga aset 

yang pada awalnya akan digunakan untuk mendapatkan keuntungan 

menjadi berkurang serta dapat berpengaruh terhadap menurunya laba. 

Dengan demikian, dapat berdampak pada rendanya profitabilitas (ROA) 

pada bank (Iman, 2017). 

Pendapat diatas diperkuat penelitian yang dilaksanakan oleh 

(Sari, 2019) hasil penelitian tersebut menunjukan bahwa adanya Non 

Performing Financing NPF tidak mampu memoderasikan Biaya 

Operasional Pendapatan Oerasional (BOPO) terhadap ROA. 

H6: NPF tidak mampu        memoderasikan pengaruh BOPO terhadap 

ROA 
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(X1) CAR 

(X2) FDR (Y) ROA 

(X3) BOPO 

(X4) NPF 

H1 

H2 

H3 

H4 

H5 

H6 

D. Kerangka Berfikir 

Kerangka berfikir yang dipakai dalam riset ini yaitu menggunakan variabel 

independen, dependen dan variabel moderating yang meliputi CAR, FDR, dan 

BOPO terhadap ROA dan dimoderasi oleh NPF dengan began sebagai berikut: 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Desain penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif, 

karena data yang diperoleh nantinya berupa data angka dan akan dianalisis 

menggunakan statistik. Metode kuantitatif dinamakan metode tradisional, 

karena metode ini sudah cukup lama digunakan sehingga sudah mentradisi 

sebagai metode untuk penelitian. Metode ini disebut sebagai metode positivistik 

karena berlandaskan pada filsafat positivisme. Metode ini sebagai metode 

ilmiah karena telah memenuhi kaidah-kaidah ilmiah yaitu konkrit, obyektif, 

terukur, rasional, dan sistematis. Serta dikatakan kuantitatif karena data 

penelitian berupa angka-angka dan analisis menggunakan statistik (Sugiyono, 

2017). 

 

B. Waktu pelaksanaan penelitian 

Waktu Penelitian dilakukan mulai dari April 2021 sampai Juni 2021. 

 

C. Obyek penelitian 

Objek yang diteliti dalam penelitian ini adalah Perusahaan Perbankan 

Syariah yang terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan (OJK) dan telah 

mempublikasikan laporan keuangan tahunan di Otoritas Jasa Keuangan. Data 
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yang digunakan dalam penelitian ini berupa laporan keuangan Perusahaan 

Perbankan Syariah. 

 

D. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Menurut Sugiyono (2017) definisi populasi adalah wilayah 

generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan 

karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan 

kemudian ditarik kesimpulannya. Penentuan populasi sangat penting 

karena melalui penentuan populasi maka seluruh kegiatan penelitian dapat 

terarah. Dalam penelitian ini populasi yang dimaksud adalah laporan 

keuangan seluruh bank syariah komersial yang terdapat dalam laporan 

Statistik Perbankan Syariah yang diterbitkan oleh OJK yaitu berjumlah 12 

Bank Syariah,  yaitu: 
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Sumber : Statistik Perbankan Syariah, Agustus 2021 

 

2. Sampel 

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki 

oleh populasi tersebut. Apa yang dipelajari dari sampel itu, kesimpulannya 

akan dapat diberlakukan untuk populasi (Sugiyono, 2017). Dalam 

pengambilan sampel peneliti menggunakan teknik purposive sampling. 

Teknik purposive sampling adalah suatu proses pengambilan sampel 

dengan menentukan terlebih dahulu jumlah sampel yang hendak diambil, 

kemudian pilihan sampel dilakukan dengan berdasarkan tujuan-tujuan 

tertentu, asalkan tidak menyimpang dari ciri-ciri sampel yang ditetapkan 
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dan didasarkan atas ciri-ciri atau sifat-sifat populasi yang diketahui 

sebelumnya. Dengan kriteria yang ditetapkan peneliti adalah: 

a) Bank Umum Syariah yang terdaftar dalam Statistika Perbankan 

Syariah.  

b) Bank Umum Syariah yang mencantumkan laporan sesuai indikator 

variabel yang diteliti dalam laporan tahunannya.  

c) Bank Umum Syariah yang memiliki data lengkap sesuai dengan 

variabel yang diteliti dan periode peneliti. 

 

E. Jenis dan Sumber Data 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder. Data 

sekunder adalah data yang biasanya telah dikumpulkan oleh lembaga pengumpul 

data dan dipublikasikan kepada masyarakat pengguna data. Sumber data yang 

digunakan dalam penelitian ini berasal dari laporan publikasi Statistika 

Perbankan Syariah yang diterbitkan oleh OJK. 

 

F. Teknik Pengumpulan Data 

Untuk mendukung keperluan penganalisisan dan penelitian ini, penulis 

memerlukan sejumlah data baik dari dalam maupun luar perusahaan. Adapun 

cara untuk memperoleh data dan informasi dalam penelitian ini, penulis 

melakukan pengumpulan data dengan teknik sebagai berikut: 
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1. Studi Kepustakaan (Library Research)  

Dalam penelitian ini penulis berusaha untuk memperoleh beberapa 

informasi dari pengetahuan yang dapat dijadikan pegangan dalam penelitian 

yaitu dengan cara studi kepustakaan untuk mempelajari, meneliti, mengkaji, 

serta menelaah literatur-literatur berupa buku, jurnal maupun makalah yang 

berubungan dengan penelitian untuk memperoleh bahan-bahan yang akan 

dijadikan landasan teori. 

2. Dokumentasi (Documentation) 

Studi dokumentasi dilakukan dengan cara mengumpulkan laporan 

keuangan tahunan perbankan umum yang terdaftar di Otoritas Jasa 

Keuangan ( OJK ) Kemudian melakukan penelaahan data-data yang 

berkaitan dengan informasi keuangan untuk mengetahui nilai arsitektur 

keuangan, asset tak berwujud, kinerja keuangan dan nilai perusahaan yang 

diungkapkan dalam laporan keuangan tahunan perusahaan. 

 

G. Definisi Operasional  

1. Variabel Dependen (Variabel Terikat) 

Variabel dependen merupakan variabel yang dipengaruhi oleh 

variabel variabel independen. Variabel dependen dalam penelitian ini adalah 

ROA yang diwakili dengan profitabilitas bank (ROA) yang dinotasikan 

dengan Y. Rasio ini digunakan untuk mengukur kemampuan dalam 
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memperoleh keuntungan dari rata-rata total asset bank. ROA dihitung 

dengan menggunakan perhitungan sebagai berikut: 

𝑹𝑶𝑨 =
𝑳𝒂𝒃𝒂 𝑩𝒆𝒓𝒔𝒊𝒉

𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝑨𝒌𝒕𝒊𝒗𝒂
× 𝟏𝟎𝟎% 

 

2. Variabel Independen (Variabel Bebas) 

Variabel yang diduga sebagai sebab di variabel independen dalam 

penelitian ini yaitu: Biaya Operasional Terhadap Pendapatan Operasional 

(BOPO), Capital Adequacy Ratio (CAR) dan Financing to Deposit Ratio  

(FDR). 

a. Biaya Operasional Terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) 

Biaya operasional terhadap pendapatan operasional (BOPO)  

merupakan rasio yang perubahan nilainya sangat diperhatikan terutama 

di sektor perbankan, hal ini disebabkan oleh kriteria penentuan tingkat 

kesehatan oleh Bank Indonesia salah satunya adalah besaran dari rasio 

ini. Semakin tinggi rasio ini maka menunjukan bank tersebut tidak 

beroperasi dengan efisien karena menandakan besarnya jumlah biaya 

operasional yang harus dikeluarkan. Semakin kecil rasio ini berarti 

semakin efisien biaya operasional yang dikeluarkan bank yang 

bersangkutan sehingga kemungkinan suatu bank dalam kondisi 

bermasalah semakin kecil (Ida, 2016). BOPO dihitung menggunakan 

rumus : 
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𝑩𝑶𝑷𝑶 =
𝑩𝒊𝒂𝒚𝒂 𝑶𝒑𝒆𝒓𝒂𝒔𝒊𝒐𝒏𝒂𝒍

𝑷𝒆𝒏𝒅𝒂𝒑𝒂𝒕𝒂𝒏 𝑶𝒑𝒆𝒓𝒂𝒔𝒊𝒐𝒏𝒂𝒍
× 𝟏𝟎𝟎% 

 

b. Capital Adequacy Ratio (CAR) 

Capital Adequacy Ratio (CAR) adalah rasio kinerja bank untuk 

mengukur kecukupan modal yang dimiliki bank untuk menunjang 

aktiva yang mengandung atau menghasilkan risiko, misalnya kredit 

yang diberikan (Dendawijaya, 2015).  Rasio CAR dapat dirumuskan 

sebagai berikut : 

𝑪𝑨𝑹 =
𝑴𝒐𝒅𝒂𝒍 𝑺𝒆𝒏𝒅𝒊𝒓𝒊

𝑨𝒌𝒕𝒊𝒗𝒂 𝑻𝒆𝒓𝒕𝒊𝒎𝒃𝒂𝒏𝒈 𝑴𝑬𝒏𝒖𝒓𝒖𝒕 𝑹𝒊𝒔𝒊𝒌𝒐
× 𝟏𝟎𝟎% 

c. Financing to Deposit Ratio  (FDR). 

FDR adalah rasio yang menyatakan seberapa jauh kemampuan 

bank dalam membayar kembali penarikan dana yang dilakukan deposan 

dengan mengandalkan kredit yang diberikan sebagai sumber 

likuiditasnya. Jika bank dapat menyalurkan seluruh dana yang dihimpun 

memang akan menguntungkan namun hal ini terkait risiko apabila 

sewaktu-waktu pemilik dana menarik dananya atau pemakai dana tidak 

mengembalikan dana yang dipinjamnya (Dendawijaya, 2015). Dalam 

perbankan syariah, Loan to Deposit Ratio dikenal dengan Financing to 

Deposit Ratio. Financing to Deposit Ratio adalah perbandingan antara 

pembiayaan yang diberikan oleh bank dengan dana pihak ketiga yang 
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berhasil dikerahkan oleh bank. Rasio ini dipergunakan untuk mengukur 

sejauh mana dana pinjaman bersumber dari dana pihak ketiga. FDR 

dihitung menggunakan rumus : 

𝑭𝑫𝑹 =
𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝑷𝒆𝒎𝒃𝒊𝒂𝒚𝒂𝒂𝒏

𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝑫𝒂𝒏𝒂 𝑷𝒊𝒉𝒂𝒌 𝑲𝒆𝒕𝒊𝒈𝒂
× 𝟏𝟎𝟎% 

3. Variable Moderasi 

Variabel Moderasi sebagai memperkuat dan melemahkan 

hubungan antara hubungan variabel bebas dan variabel terikat (Sugiyono, 

2019) variabel ini digunakan dengan alasan bahwa ada beberapa faktor yang 

dapat berpengaruh antara profitabilitas dan pilihan investasi dengan nilai 

perusahaan. 

Variabel dalam penelitian menggunakan Non Performing Financing 

(NPF) dengan NPF dapat menentukan kapasitas operasional bank dalam 

mengendalikan dan mengawasi pembiayaan berisiko yang diperoleh bank. 

Non Performing Financing (NPF) 

Kemajuan yang paling tidak dapat diterima dalam pinjaman untuk 

bank adalah jika kredit yang diberikan akhirnya menjadi pembiayaan 

beresiko. Hal tersebut dikarenakan adanya kesalahan nasabah yang 

berhutang untuk membayar kembali kewajiban dengan cicilan serta 

bunga yang telah ditentukan oleh kedua belah pihak. Rasio ini digunakan 
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untuk menghitung pembiayaan yang berisiko dengan total seluruh 

pembiayaan (Dendawijaya, 2009). Rasio NPF membuktikan bahwa 

kapasitas kegiatan bank dalam mengendalikan pembiayaan berisiko yang 

diperoleh bank. Dengan tujuan bahwa semakin besar rasio npf, maka 

semakin tidak efesien kualitas kredit bank sehingga mengakibatkan total 

pembiayaan berisiko dan semakin besar peluang bank dalam keadaan yang 

berisiko. Pada pembiayaan kredit ini dibagikan kepada pihak ketiga dan 

dilarang untuk kredit kepada bank yang berbeda. Rasio pada bank yang 

baik dan sehat jika mempunyai nilai kurang dari 5%, regulasi Bank 

Indonesia Nomor 6/10/PBI/2004 tanggal 12 April 2004 tentang metode 

evaluasi kecukupan tingkat kesehatan bank. NPF yang besar membuat 

pengurangan keuntungan yang diperoleh bank (Taufik, 2017). 

Semakin besar rasio ini dapat menurunkan laba bank disebabkan oleh 

adanya dana yang tidak dapat minta sehingga menyebabkan bank tidak dapat 

melakukaan penghasilan yang bersumber dari aset lainnya. Dengan 

demikian menimbulkan pendapatan pada bank akan menurun dan 

keuntungan bank akan berpengaruh. Berdasarkan Surat Edaran Bank 

Indonesia Nomor 9/29/DPbs tanggal 7 Desember 2007, NPF dapat 

ditentukan terhadap mengitung pembiayaan berisiko dengan total 

pembiayaan yang diberikan dengan cara sebagai berikut: 

𝑵𝑷𝑭 =
𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝑷𝒆𝒎𝒃𝒊𝒂𝒚𝒂𝒂𝒏 𝑩𝒆𝒓𝒎𝒂𝒔𝒂𝒍𝒂𝒉

𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝑷𝒆𝒎𝒃𝒊𝒂𝒚𝒂𝒂𝒏
× 𝟏𝟎𝟎% 
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H. Teknik Analisis Data 

1. Uji Asumsi Klasik  

a) Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 

regresi variabel dependen dan variabel independen mempunyai 

distribusi normal atau tidak. Model regresi yang baik adalah memiliki 

distribusi data normal atau mendekati normal (Ghozali, 2016). Untuk 

menguji normalitas dapat menganalisis penyebaran data pada sumbu 

diagonal Normal Probability Plot. Dasar pengambilan keputusan adalah 

jika data menyebar disekitar garis diagonal, maka model regresi 

memenuhi asumsi normalitas. 

b) Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah dalam 

model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel independen. 

Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi diantara 

variabel independen. 

 Untuk mendeteksi ada atau tidaknya multikolinearitas di dalam 

suatu model regresi dapat dilakukan dengan melihat nilai Variance 

Inflation Factor (VIF). VIF menunjukkan setiap variabel independen 

manakah yang dijelaskan oleh variabel independen lainnya. nilai VIF 

lebih besar dari 10, maka terjadi multikolinearitas.  
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c) Autokorelasi 

Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam model 

regresi linier ada korelasi antara residual periode t dengan residual pada 

periode t-1 (periode sebelumnya). Jika terjadi korelasi, maka ada 

masalah autokorelasi. Autokorelasi terjadi karena observasi yang 

berurutan sepanjang waktu berkaitan satu sama lain (Ghozali, 2016). 

Untuk melihat adanya autokorelasi digunakan Durbin Watson Test 

(DW). Dari tabel nilai DW akan didapatkan nilai kritis du dan dL. 

 Jika d < dL atau (4 – dL ) < d, maka terdapat autokorelasi didalam 

model regresi 

 Jika dL ≤ d ≤ dU atau (4 – dU) ≤ d ≤ (4 – dL), maka pengujian tidak 

meyakinkan 

 Jika 2 < d < (4 – dU) atau dU < d < 2, maka tidak terdapat autokorelasi 

di dalam model regresi. 

d) Uji Heteroskedastisitas 

Uji Heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam 

model regresi terjadi ketidaksamaan varian dari residual atau observasi 

ke observasi yang lain. Jika varian residual satu observasi ke observasi 

lain tetap, maka disebut homoskedastisitas dan jika berbeda disebut 

heterskedastisitas. Model regresi yang baik adalah homoskedastisitas 

(Ghozali, 2016). 
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Uji Heterokedastisitas dilakukan dengan uji Glejser yaitu dengan 

meregresikan nilai absolute residual dengan variabel independennya. 

Ada tidaknya heteroskedastisitas dapat diketahui dengan melihat tingkat 

signifikansinya terhadap alpha (α) 5%. Jika nilai signifikansinya lebih 

besar dari alpha (α), maka tidak terjadi heteroskedastisitas. 

2. Uji Linear Berganda. 

Spesifikasi model dilakukan sebelum menyelesaikan uji regresi atau 

kecocokan model regresi dilakukan dahulu. Dengan menggunakan cara 

spesifikasi model melalui metode antara lain : 

1) Regresi dengan Common Effect Model 

Model regresi ini yang paling sederhana digunakan untuk 

pendekatan model data panel. Dengan menggabungkan antara data time 

series dan data cross section. Dalam perubahan waktu tidak 

ditunjukan dengan diperkirakan data perusahaan bersifat sama dalam 

waktu tertentu. Metode yang digunakan pendekatan Ordinary Least 

Square (OLS) dengan kuadrat kecil untuk memperkirakan model 

data panel (Fairuz, 2017). 
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2) Regresi dengan Fixed Effect Model 

Model ini mengungkapkan bahwa terdapat perbedaan antara 

individu dengan intersepnya sedangkan slope setiap individu adalah 

sama. Model ini menentukan data dengan menggunakan variabel 

dummy untuk mengetahui adanya perbedaan intersep. Model ini 

menentukan bahwa koefisien regresi antara perusahaan dan tepat 

waktu (Fairuz, 2017). 

Metode fixed effect bisa dibuktikan menggunakan uji chow-test. 

Apabila nilai cross-section chi-square kurang dari ( < 0,05 ), maka 

metode yang dipakai adalah fixed effect . 

3) Regresi dengan Random Effect Model 

Model uji ini mengungkapkan bahwa variabel dalam data panel 

akan terjadi ganguan dengan adanya hubungan antara waktu dan 

antara individu. Model regresi ini mempunyai individual dari 

masing-masing susunan yang random yang tidak berkaitan dengan 

variabel yang jelas (Fairuz, 2017). Uji metode ini dengan random 

effect model dikerjakan apabila informasi dari objek tersebut 

merupakan data silang yang lebih besar dari banyaknya koefisien dari 

data. 

Uji metode random effect bisa ditunjukkan dengan 
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menggunakan uji husman test. Apabila nilai cross-section random   

(> 0,05 ), maka metode yang dipakai yaitu regresi random effect. 

 

4) Menentukan Model Regresi 

Terdapat 3 metode yang dapat menentukan metode model 

regresi yang tepat dalam mengolah data panel (Winarno, 2015) adalah 

berikut ini: 

1. Uji Chow Test 

Uji Chow sebagai penentuan metode model pada regresi 

data panel untuk mengambil keputusan antara common effect 

model (CEM) atau fixed effect model (FEM) (Baltagi, 2008). 

Pengambilan keputusan pada uji Chow test yaitu apabila nilai 

cross-section chisquare ( > 0,05 ) maka model regresi yang terpilih 

yaitu Common Effect dan berlaku juga sebaliknya. 

2. Uji Hausman Test 

Uji Hausman sebagai penentuan metode model antara 

fixed effect atau random effect digunakan Uji Hausman. 

Pengambilan keputusan dalam uji Hausman yaitu jika nilai dari 

cross-section random ( > 0,05 ) maka model regresi yang 

digunakan yaitu Random Effect dan sebaliknya. 
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3. Uji Lagrange Multiplier 

Uji Lagrange Multiplier sebagai penentuan metode 

model antara fixed effect atau random effect yang paling tepat 

dalam data panel. Pengambilan keputusan dalam uji Lagrange 

Multiplier(LM) yaitu apabila nilai Breusch Pagan ( > 0,05 ) 

maka model regresi yang terpilih yaitu Common Effect dan 

sebaliknya. 

3. Uji Moderated Regression Analysis (MRA) 

Pengujian terhadap pengaruh penelitian ini menggunakan variabel 

moderating yang merupakan variabel bebas. Dari variabel moderating 

tersebut dapat memperkuat dan melemahkan hubungan yang terjadi antara 

variabel bebas terhadap variabel terikat. (Ghozali I. , 2018). Untuk 

membuktikan regresi variabel moderating digunakan uji Moderated 

Regression Analysis. Uji tersebut adalah aplikasi dari regresi linear 

berganda yang terdapat persamaannya memiliki unsur interalsi perkalian 

dua atau lebih variabel bebas (Adzimah, 2017). 

Persamaan dalam regresi penelitian ini yaitu : 

ROA = α + β1CAR + β2FDR + β3BOPO + β4NPF + β5CAR*NPF +  

     β6FDR*NPF +  β7BOPO*NPF + e  

Dalam uji Moderated Regression Analysis (MRA) cara 

mengambil kesimpulan yaitu dilihat dari nilai signifikansi, jika nilai 
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signifikansi kurang dari ( < 0,05 ) maka dapat diasumsikan bahwa 

variabel moderating tersebut adalah nyata. 

 

4. Pengujian Hipotesis 

Hipotesis diuji dengan hasil regresi yang menggunakan program 

SPSS for Windows Release dengan membandingkan tingkat signifikansi α = 

5%. Apabila tingkat sig. t nilainya lebih kecil dari α (5%), maka hipotesis 

penelitian diterima, artinya baik secara bersama-sama maupun secara parsial 

variabel independen (bebas) berpengaruh signifikan terhadap variabel 

dependen.  

a) Uji t (t-test) 

Uji t digunakan untuk membuktikan pengaruh variabel 

independen terhadap variabel dependen secara individual dengan 

asumsi bahwa variabel yang lain tetap atau konstan. Adapun langkah-

langkah dalam uji t untuk pengaruh yang positif dan negatif adalah  

1) Merumuskan hipotesis operasional 

Ha : βi = 0 (Variabel independen tidak berpengaruh signifikan 

terhadap variabel dependen) 

Ho : βi ≠ 0 (Variabel independen berpengaruh signifikan terhadap 

variabel dependen) 

2) Menentukan kriteria pengujian  
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Penelitian ini menggunakan uji dua sisi, maka daerah penolakannya 

berada di sisi kanan kurva yang luasnya α dan derajat kebebasan 

(degrre of freedom) yaitu : df = n-k, di mana n adalah jumlah sampel 

dan k adalah konstanta. 

 Bila probabilitas t-statistik > Level of Significant = 0,05, maka 

Ha ditolak, artinya tidak ada pengaruh signifikan antara 

variabel independen terhadap variabel dependen. 

 Bila probabilitas t-statistik < Level of Significant = 0,05, maka 

Ha diterima, artinya ada pengaruh signifikan antara variabel 

independen terhadap variabel dependen. 

b) Uji F (F-test) 

Uji F adalah uji yang digunakan untuk mengetahui  pengaruh  

variabel independen secara serempak terhadap variabel dependen. 

Langkah-langkah: 

1) Merumuskan hipotesis : 

 Ho : b1 = b2 = b3 = 0  (Tidak ada pengaruh yang signifikan 

antara variabel independen terhadap variabel dependen secara 

simultan). 

 Ha : b1 ≠ b2 ≠ b3 ≠ 0 (Ada pengaruh yang signifikan antara 

variabel independen terhadap variabel dependen secara 

simultan). 
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2) Menentukan kriteria pengujian  

Dengan level of significant (α) 5 % dan df pembilang k-1 dan 

penyebut     n-k, dimana k adalah jumlah variabel independen. 

 Bila probabilitas F-statistik < Level of Significant = 0,05, maka 

Ho ditolak, artinya secara simultan variabel independen 

berpengaruh terhadap variabel dependen. 

 Bila probabilitas F-statistik > Level of Significant = 0,05, maka 

Ho diterima, artinya secara simultan variabel independen tidak 

berpengaruh terhadap variabel dependen. 

c) Pengujian Goodness of Fit  

Pengujian Goodness of Fit menggunakan R2 (Koefisien 

Determinasi) untuk mengetahui seberapa besar kemampuan variabel 

independen dalam menjelaskan variabel dependen. Nilai R2 (Koefisien 

Determinasi) mempunyai range antara 0-1. Semakin besar R2 

mengindikasikan semakin besar kemampuan variabel independen 

dalam menjelaskan variabel independen (Gujarati, 2015). 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

A. Deskripsi Objek Penelitian 

Objek penelitian yang digunakan adalah Bank Syariah di Indonesia   

yang sudah terdaftar pada OJK. Sampel yang dipilih sebanyak 60 data. 

Sampel tersebut diambil dari data laporan tahunan Bank Umum Syariah di 

Indonesia pada tahun 2019-2021 melalui website resmi dari bank tersebut. 

Pengambilan sampel dengan teknik purposive sampling dengan memakai uji 

regresi data panel. Objek penelitian terdiri dari 12 Bank Umum Syariah di 

Indonesia. 

B. Analisis Data 

1. Statistik Deskriptif 

Statistik deskripsi adalah gambaran umum yang digunakan dalam 

objek penelitian sebagai sampel. Statistik ini dapat memberikan data awal 

yang akan diteliti. Penelitian ini digambarkan pada tabel dibawah ini 

sebagai berikut:
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Tabel 4.1 

Analisis Statistik Deskriptif 

 

Sumber: Data sekunder yang diolah peneliti 2021 

 

Dari hasil uji diatas, jumlah data penelitian sebanyak 60, nilai 

minimum adalah nilai yang terendah dari setiap variabel sedangkan nilai 

maksimum adalah nilai yang tertinggi dari setiap variabel, deskripsi dari 

tiap variabel adalah sebagai berikut: 

1) Dari 60 data pengamatan variabel dependen ROA,  nilai rata-rata 

0.541500, nilai median 0.575000, nilai maksimum 12.60000, nilai 

minimum -20.13000 dan nilai standar deviasi 5.025004. 

2) Dari 60 data pengamatan variabel independen CAR nilai rata-rata 

28.18367, nilai median 19.31000, nilai maksimum 241.8400, nilai 



56 

 

  

minimum 11.51000 dan nilai standar deviasi     35.25137. 

3) Dari 60 data pengamatan variabel independen FDR mempunyai  nilai 

rata-rata 101.4627, nilai median 90.43000, nilai maksimum 

506.6000, nilai minimum 71.87000 dan nilai standar deviasi 

69.39483. 

4) Dari 60 data pengamatan variabel independen BOPO nilai rata-rata 

100.3115, nilai median 94.55000, nilai maksimum 217.4000, nilai 

minimum 58.10000 dan nilai standar deviasi     28.33522. 

5) Dari 60 data pengamatan variabel moderating NPF  nilai rata-rata 

3.172500, nilai median 2.775000, nilai maksimum 22.04000, nilai 

minimum 0.000000 dan nilai standar deviasi 3.607693. 

2. Uji Stationeritas 

Uji stationeritas adalah uji Unit Root dengan Uji Levin Lin&Chu. 

Data yang dihasilkan dari annual report pada Bank Umum Syariah pada 

tahun 2015-2019 dengan hasil data stationer sebagai berikut : 

Tabel 4.2 

Hasil Pengujian Stationer 

No Variabel Prob.* Keterangan 

1 CAR 0.0000 data stationer 

2 FDR 0.0000 data stationer 

3 BOPO 0.0000 data stationer 
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4 ROA 0.0000 data stationer 

5 NPF 0.0098 data stationer 

Sumber: Data sekunder yang diolah peneliti 2021 

Dari tabel diatas menunjukan bahwa dalam data tersebut nilai 

probabilitas keseluruhan ( < 0,05 ) Maka dari variabel CAR, FDR, BOPO, 

ROA, dan NPF mencukupi syarat standar ketentuan Uji Stationeritas maka 

layak untuk melanjutkan pengujian seterusnya. 

3. Menentukan Model Regresi 

Langkah selanjutnya yaitu melakukan uji regresi dalam 

mendapatkan model regresi      sebagai model uji lain. 

a) Uji Chow 

Dalam memilih Common Effect atau Fixed Effect maka digunakan 

Uji Chow. Jika nilai dari probabilitas Cross-section chi-square (< 0,05) 

maka dapat menggunakan fixed effect 

Tabel 4.3 

Hasil Uji Chow 

 

 

 

 

Sumber : Data sekunder yang diolah peneliti 2021 
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Dari Uji Chow dapat dilihat  dari taraf signifikan nilainya 

Cross-section Chi-square adalah 0.0000 kurang  dari ( < 0,05 ) maka 

model regresi yang digunakan yaitu fixed effect. 

b) Uji Hausman 

Uji Hausman  digunakan dalam memilih model regresi 

antara Fixed Effect atau Random Effect. Apabila atau prob lebih 

dari ( < 0,05 ) maka Hausman test akan diterima dan     metode regresi 

yang kita gunakan adalah fixed effect. 

Tabel 4.4 

Hasil   Uji Hausman 

 

 

 

 

Sumber : Data sekunder yang diolah peneliti 2021 

Uji Hausman digunakan dalam penentuan  fixed effect dan 

random effect. Berdasarkan uji hausman dapat dilihat dari nilai 

koefisien Cross-section random adalah 0,0119 kurang dari  ( < 0,05 

) sehingga model yang dipilih yaitu fixed effect. 

c) Analisis Regresi Linier Berganda 

Untuk membuktikan model random effect atau common effect 
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yang baik diterapkan dalam menduga data panel maka digunakan 

metode pengujian ini. Analisis Regresi Linier Berganda 

menggunakan regresi model common effect selanjutnya dengan fixed 

atau random effect. Memakai random effect lagrange multiplier 

dengan syarat apabila nilai prob ( > 0,05 ) maka diterima metode yang 

digunakan adalah common effect. Dari hasil uji Chow dan uji Hausman 

menunjukkan hasil yang sama, maka untuk analisis regresi linier 

berganda tidak perlu dilakukan pengujian (Gujarati, 2012) 

Dari uji chow, uji hausman dan analisis regresi linier berganda, 

maka dipilih uji fixed effect. Setelah tahap pengujian selanjutnya 

menggunakan uji fixed effect.  
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Hasil dari pengujian fixed       effect model adalah sebagai berikut : 

Tabel 4.5  

Hasil Uji Fixed Effect 

Sumber data sekunder yang diolah 2021. 

 

4. Uji Asumsi Klasik 

a) Uji Normalitas 

Uji normalitas ini digunakan untuk mengetahui distribusi data 
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dari variabel penelitian. Data yang lolos dalam penelitian ini 

digunakan adalah data distribusi normal. Riset asumsi normalitas 

dapat digunakan dengan Jarque Berra (JB). Jika probability Jb lebih 

dari ( > 0,05 ) maka data berdistribusi normal, apabila kurang dari ( 

< 0,05 ) maka data tidak dapat dikatakan berdistribusi normal. 

Gambar 4.1 

Uji Normalitas 

7 

 

6 

 

5 

 

4 

 

3 

 

Sumber: Data sekunder yang diolah peneliti 2021 

Dari penelitian uji normalitas tersebut nilai probabilitas Jarque 

Berra sebesar 3.270372 dengan nilai probability 0.194916 lebih besar 

dari nilai signifikan (0,05) sehingga bisa diambil kesimpulan bahwa data 

variabel penelitian ini telah berdistribusi secara normal. 

b) Uji Multikolonieritas 

Tujuan dari uji multikolonieritas adalah untuk mengetahui 

adanya model regresi yang berkorelasi pada hubungan antara 
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variabel bebas (independent). Uji multikolonieritas yang digunakan 

adalah uji matrik korelasi, jika variabel indepeden terdapat korelasi 

yang sangat        tinggi pada umumnya (diatas 0,90) maka dapat disebut 

adanya  multikolonieritas (Ghozali I. d., 2013).  

Hasil uji multikolonieritas pada tabel berikut ini. 

Tabel 4.6 

Hasil Uji Multikolonieritas 

Sumber : Data sekunder yang diolah peneliti 2021 

 

Dari hasil penelitian diatas tidak diketahui hasil yang lebih besar 

dari ( > 0,90 ). Artinya bahwa variabel bebas dalam penelitian tidak 

adanya kolerasi atau terbebas dari masalah multikolonieritas. 

c) Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi ini digunakan untuk membuktikan korelasi 

antara kesalahan pada periode t dengan periode t-1 (sebelumnya) pada 

model regresi . Apabila ditemukan korelasi, maka dapat disebut dengan 

adanya problem autokorelasi. Berikut ini adalah diperoleh uji 

autokorelasi. 
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Tabel 4.7 

Hasil Uji Autokorelasi 

Sumber : Data sekunder yang diolah peneliti 2021 

Dari tabel diatas ini nilai DW sebesar 2.173472,  jumlah observasi (n) 

60, jumlah variabel bebas (k) 6 maka dihasilkan nilai Dw =2.173472, 

dl = 1.3719 du = 1.8082, sehingga nilai d       menduduki pada 1.8082 < 

2.173472 < 2.1918 (du < d < 4-du), jadi  dapat disimpulkan bahwa tidak 

terdapat autokorelasi. 

d) Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas ini untuk membuktikan terjadi atau 

tidak kesalahan atau perbedaan variance dari residual satu ke 

pengamatan yang lain. Model regresi yang bagus tidak ditemukannya 

Heteroskedastisitas. (Ghozali , 2018) 
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Tabel 4.8  

Hasil Uji Heteroskedastisitas 

 

Sumber : Data sekunder yang diolah peneliti 2021 

Dari uji diatas menggunakan uji Glejser adalah nilai 

probabilitas dari semua variabel bebas dan variabel moderating lebih 

banyak dari (0,05) sehingga dapat disimpulkan bahwa uji tersebut 

tidak terdapat masalah heterokedastisitas. 
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5. Uji Moderated Regression Analysis (MRA) 

Tabel 4.9 

Hasil Uji Fixed Effect 

Sumber data sekunder yang diolah 2021 

Berdasarkan penelitian tabel diatas, bentuk persamaan regresi yaitu : 

ROA = 10.19231 + 0.100833 CAR - 0.018099 FDR - 0.091326 BOPO – 

0.023581 CAR*NPF + 0.004348 FDR*NPF – 0.000914 BOPO*NPF 
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Keterangan : 

1. Konstanta variabel hasilnya 10.19231 maka membuktikan bahwa 

variabel bebas sama dengan nol, maka rata-rata tingkat ROA bank 

mengalami peningkatan sebesar 10.19231 satuan dengan asumsi 

variabel konstanta lainnya. 

2. Koefisien variabel bebas CAR sebesar 0.100833 ke arah analisis 

positif, membuktikan bahwa adanya kenaikan setiap satu kesatuan 

rasio CAR dapat meningkatkan tingkat ROA bank sebesar 0.100833 

satuan dengan asumsi variabel konstanta lainnya. 

3. koefisien variabel bebas FDR sebesar - 0.018099 dengan arah 

analisis negatif, membuktikan bahwa adanya kenaikan setiap satu 

kesatuan rasio FDR dapat menurunkan tingkat ROA bank sebesar - 

0.018099 satuan dengan asumsi variabel konstanta lainnya. 

4. koefisien variabel bebas BOPO sebesar - 0.091326 dengan arah 

analisis negatif, membuktikan bahwa adanya kenaikan setiap satu 

kesatuan  rasio BOPO dapat menurunkan tingkat ROA bank sebesar 

- 0.091326 satuan      dengan asumsi variabel konstanta lainnya. 

5. Interelasi antara CAR dengan NPF didapatkan nilai sebesar – 

0.023581 dengan arah analisis negatif, membuktikan bahwa 

adanya kenaikan setiap         satu kesatuan interelasi CAR dengan NPF 

dapat menurunkan tingkat ROA         bank sebesar – 0.023581 satuan 
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dengan asumsi variabel konstanta lainnya. 

6. Interelasi antara FDR dengan NPF  nilainya sebesar 0.004348 

dengan arah analisis positif, membuktikan bahwa adanya 

kenaikan setiap satu kesatuan interelasi FDR dengan NPF dapat 

meningkatkan tingkat ROA bank sebesar 0.004348 satuan dengan 

asumsi variabel konstanta lainnya. 

7. Interelasi antara BOPO dengan NPF nilainya sebesar – 0.000914 

dengan arah analisis negatif, membuktikan bahwa adanya 

kenaikan setiap    satu kesatuan interelasi BOPO dengan NPF dapat 

menurunkan tingkat ROA bank sebesar – 0.000914 satuan dengan 

asumsi variabel konstanta lainnya. 

6. Uji Statistik 

a. Koefisien Determinan (R2) 

Alat untuk mengetahui seberapa besar kapasitas model dalam 

memaparkan jenis dari variabel terikat adalah Koefisien Determinasi 

(R2). Pada  tabel 4.9 uji MRA (fixed effect) nilai dari koefisien 

derterminasi hasil model regresi pada Adjusted R-square adalah 

0,958813. Sehingga dapat diketahui bahwa pengaruh jenis variasi 

Profitabilitas (ROA) 95.8813%  dapat      diijelaskan  oleh variasi variabel 

CAR, FDR, BOPO. Sedangkan sisanya (100% - 95.8813% = 

4,1187%) dijelaskan oleh variasi lain diluar penelitian. 
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b. Uji Statistik T 

Uji T digunakan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh 

dari variable bebas dalam penelitian secara individu dengan 

memaparkan variabel terikat secara parsial. Nilai probabilitas kurang 

dari ( < 0,05 ) maka menunjukkan pengaruh yang signifikan terhadap 

variabel terikat. 

1) Capital Adequacy Ratio (CAR) 

Variabel CAR diperoleh hasil nilai koefisien 0.100833 dan 

nilai prob 0.0000. Artinya nilai prob ( < 0,05 ) dan koefisien 

positif, maka bisa disimpulkan bahwa CAR berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap ROA. 

2) Financing to Deposit Ratio (FDR) 

Variabel FDR diperoleh hasil nilai koefisien - 0.018099 dan 

nilai prob 0.0977. artinya nilai prob ( > 0,05 ) dan koefisien 

negatif, maka dapat dikatakan FDR berpengaruh negatif dan tidak 

signifikan terhadap ROA. 

3) Biaya Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) 

Variabel BOPO diperoleh hasil nilai koefisien - 0.091326 

dan       nilai prob 0.0000. Artinya nilai prob ( < 0,05 ) dan koefisien 

negatif,  jadi dapat disimpulkan bahwa BOPO berpengaruh 

negatif dan signifikan terhadap ROA. 
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4) Capital Adequacy Ratio (CAR) dimoderasi Non Performing 

Financing (NPF) 

Variabel CAR yang dimoderasi oleh NPF diperoleh hasil 

nilai     analisis koefisien – 0.023581 dan nilai prob 0.0003. Artinya 

nilai prob  ( < 0,05 ) dan koefisien negatif, jadi dapat dismpulkan 

bahwa CAR berpengaruh negatif dan signifikan terhadap ROA 

dengan dimoderasi oleh NPF. 

5) Financing to Deposit Ratio (FDR) dimoderasi Non 

Performing Financing (NPF) 

Variabel FDR yang dimoderasi oleh NPF diperoleh hasil 

nilai analisis koefisien 0.004348 dan nilai prob 0.1690. artinya nilai 

prob ( > 0,05 ) dan koefisien positif, maka dapat dikatakan FDR 

berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap ROA dengan 

dimoderasi oleh NPF. 

6) Biaya Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) 

dimoderasi Non Performing Financing (NPF) 

Variabel BOPO yang dimoderasi oleh NPF diperoleh hasil 

nilai koefisien – 0.000914 dan nilai prob 0.6739. artinya nilai 

prob ( > 0,05 ) dan nilai koefisien negatif, maka dapat dikatakan 

BOPO berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap ROA 

dengan dimoderasi oleh NPF. 
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c. Uji Statistik F 

Berdasarkan uji F model fixed effect nilai F-statistic kurang dari 

nilai signifikan sebesar (0,05) maka keputusan yang dibuat adalah 

adanya pengaruh secara simultan yang dimiliki variabel bebas dan 

variabel terikat. Hasil yang diperoleh dari pengujian ini memperoleh 

hasil F-statistic sebesar 81.79300 dan nilai Prob(F-statistic) sebesar 

0.00000 (< 0,05), maka dapat disimpulkan bahwa variabel bebas 

(CAR, FDR, BOPO) berpengaruh terhadap variabel terikat (ROA). 

Tabel 4.10 

Ringkasan Uji Hipotesis 
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C. Pembahasan Hasil  Penelitian 

1. Pengaruh CAR terhadap ROA 

Dari hasil pengujian diperoleh nilai probabilitas 0.0000 ( < 0,05 ) 

dan nilai koefisien 0.100833 ke arah positif, maka dapat  dijelaskan bahwa 

CAR secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap ROA 

Maka dapat disimpulkan bahwa H1 diterima. Sehingga semakin 

tinggi CAR dapat menghasilkan kenaikan profitabilitas (ROA), bisa 

dibuktikan bahwa semakin tinggi kecukupan modal maka mampu untuk 

menangani resiko pinjaman. Sehingga kinerja dari bank semakin 

meningkat, serta mampu menghasilkan kepercayaan dan daya tarik dari 

masyarakat terhadap bank yang bisa membantu peningkatan pada laba 

(ROA). Hal ini sesuai pada penelitian Zeuspita dan Yadnya (2019) dan 

Putri    Dkk (2018) yang menyatakan bahwa CAR berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap ROA. 

2. Pengaruh FDR terhadap ROA 

Hasil dari pengujian diperoleh nilai probabilitas 0.0977 ( > 0,05 ) 

dengan nilai koefisien -0.018099 kearah negatif, maka dapat dijelaskan 

bahwa FDR secara parsial berpengaruh negatif dan tidak signifikan 

terhadap ROA. 

Maka penelitian tersebut dapat disimpulkan dalam penelitian ini 

H2  ditolak. Setiap kenaikan FDR membuktikan semakin berbahaya 
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bagi kondisi likuiditas pada bank disebabkan karena ketidakmampuan 

untuk menjaga alokasi dana yang disalurkan sehingga menyebabkan 

adanya pembiayaan bermasalah dan jumlah dana yang dikeluarkan oleh 

bank untuk mendanai kredit menjadi semakin tinggi. Penyaluran pada 

pembiayaan kepada nasabah dapat dilakukan dengan menerapkan 

prinsip 5C yang terdiri atas Character (karakter), Capacity 

(kemampuan pengembalian), Collateral (jaminan), Capital (modal), dan 

Condition (situasi dan kondisi). Hal ini sesuai pada penelitian (Monoarfa 

dkk, 2020) dan (Aryfudin dan mulyadi, 2020) yang menyatakan bahwa 

FDR berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap ROA. 

3. Pengaruh BOPO terhadap ROA 

Hasil dari penguji diperoleh nilai probabilitas 0.0000 ( < 0,05 ) 

dengan nilai koefisien -0.091326 kearah negatif, maka dapat dijelakan 

bahwa BOPO secara parsial berpengaruh negatif dan signifkan terhadap 

ROA. 

Maka dapat disimpulkan dalam penelitian ini H3  diterima. BOPO 

merupakan rasio perbandingan antara biaya operasional dengan 

pendapatan operasional, apabila semakin rendah biaya operasional maka 

dapat meningkatkan pendapatan, sebaliknya jika biaya operasional 

yang dikeluarkan meningkat maka pendapatan akan menurun.      Tingginya 

biaya operasional bank yang dikeluarkan dapat mengakibatkan 
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rendahnya efesiensi biaya operasional, sehingga keuntungan yang 

dihasilkan dari kegiatan operasionalnya sangat kecil dan dapat 

mempengaruhi pada profitabilitas (ROA). Jika biaya operasional 

menurun diikuti dengan kenaikan pendapatan operasional, dapat 

mempengaruhi kenaikan profitabilitas (ROA). Hal ini sesuai pada 

penilitan (Antari dan baskara, 2020) dan (Suryadi dkk, 2020) yang 

menyatakan bahwa BOPO berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 

ROA. 

4. Pengaruh CAR terhadap ROA dengan dimoderasi oleh NPF 

Hasil dari penguji diperoleh nilai probabilitas 0.0003 ( < 0,05 ) 

dengan nilai koefisien -0.023581 kearah negatif, maka dapat 

disimpulkan  bahwa CAR berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 

ROA yang dimoderasi oleh NPF. 

Kesimpulannya dalam penelitian ini H4   diterima, yang menyatakan 

bahwa NPF mampu memoderasi CAR terhadap ROA. Sehingga dapat 

dikatakan bahwa adanya variabel NPF sebagai variabel moderasi akan 

dapat memperlemah atau menurunkan pengaruh CAR terhadap ROA 

pada Bank Umum Syariah. Semakin tinggi nilai tingkat NPf maka akan 

memperlemah pengaruh CAR terhadap ROA. 

Hal ini dapat diketahui jika semakin rendah masalah pembiayaan 

yang dijalani oleh bank, maka bank tersebut mempunyai kemampuan 
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modal yang tinggi pada tahun selanjutntya. NPF menunjukkan untuk 

melihat kapasitas manajemen bank dalam menggunakan pembiayaan 

bermasalah oleh bank. Faktor terpenting pada bank adalah modal untuk 

menjalankan usaha serta menampung resiko kerugian. Tingkat 

keuntungan pada bank dipengaruhi oleh Variabel NPF. Jika semakin 

tinggi rasio NPF maka semakin buruk kualitas bank dalam pengendalian  

masalah dari aset produktif yang bermasalah. Jika nilai NPF kecil bank 

dapat mengatur operasional serta dapat berkontribusi yang besar bagi laba. 

Tingginya rasio modal dapat mengamankan nasabah dan meningkatkan 

kepercayaan masyarakat kepada bank, dengan demikian dapat 

meningkatkan laba pada suatu bank. (Wibowo, 2013). Hal ini sesuai 

pada penilitan (Iman, 2017) yang menyatakan bahwa NPF mampu 

memoderasi CAR terhadap ROA. 

5. Pengaruh FDR terhadap ROA dimoderasi oleh NPF 

Dalam penelitian hasil dari penguji diperoleh nilai probabilitas 

0.1690 ( > 0,05 ) dengan nilai koefisien 0.004348 kearah positif, maka 

dapat dijelskan bahwa FDR berpengaruh positif dan tidak signifikan 

terhadap ROA yang dimoderasi oleh NPF. 

Maka dapat disimpulkan dalam penelitian ini H5 ditolak, yang 

menyatakan bahwa NPF mampu memoderasi FDR terhadap ROA. 

Sehingga dapat dikatakan bahwa adanya variabel NPF sebagai variabel 
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moderasi tidak mampu memperkuat atau melemahkan FDR terhadap ROA 

pada Bank Umum Syariah. 

Rasio FDR menunjukkan tolak ukur kapasitas bank dalam 

mengembalikan dana kepada pihak nasabah yang telah menyalurkan 

dana    pembiayaan yang kepada pihak ketiga. Bank yang mempunyai FDR 

tinggi atau rendah tidak berpengaruh terhadap ROA serta jumlah laba 

yang dihasilkan oleh bank meskipun NPF pada bank atau jumlah laba 

yang diperoleh bank meskipun bank tersebut memiliki NPF yang kecil. 

Tidak signifikannya NPF dalam memoderasi FDR terhadap ROA  

karena manajeman bank yang kurang bertindak hati-hati dalam 

menyalurkan pembiayaan. Dampak dari kurangnya tindakan tersebut 

menyebabkan rendahnya rata-rata pembiayaan yang beresiko sehingga 

tidak dapat berpengaruh terhadap keuntungan bank, sehingga semakin 

tinggi FDR maka semakin beresiko kondisi likuiditas bank begitu juga 

sebaliknya semakin rendah FDR maka berkurangnya efesiensi bank 

dalam melakukan pembiayaan. Juga dikarenakan adanya CAR atau 

modal yang dihasilkan oleh bank dapat mengatasi likuiditas pada bank 

sehingga mampu mengendalikan NPF akibat adanya peningkatan FDR. 

Hal ini sesuai pada penelitan (Widiyanti, 2020) bahwa bahwa NPF 

tidak mampu memoderasi FDR terhadap      ROA. 
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6. Pengaruh BOPO terhadap ROA dimoderasi oleh NPF 

Hasil dari penguji diperoleh nilai probabilitas 0.6739 ( > 0,05 ) 

dengan nilai koefisien -0.000914 kearah negatif, maka dapat dijelaskan 

bahwa BOPO berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap NPF. 

Maka dapat disimpulkan dalam penelitian ini H6 diterima, yang 

menyatakan bahwa NPF tidak mampu memoderasi BOPO terhadap 

ROA yang domoderasi oleh NPF. Sehingga dapat dikatakan bahwa 

adanya variabel NPF sebagai varabel moderasi tidak mampu 

memperkuat atau melemahkan pengaruh BOPO terhadap ROA pada Bank 

Umum Syariah. 

Hal ini dikarenakan NPF yang terdapat pada perbankan syariah di 

Indonesia kurang 5% sehingga biaya untuk mengendalikan pembiayaan 

yang beresiko sangat rendah. Rendahnya NPF dapat berpengaruh sangat 

baik terhadap biaya operasional dalam bank serta semakin rendahnya 

NPF dapat berpengaruh terhadap pendapatan operasional bank yang 

akan menurun. Hal ini sesuai pada penelitian Malik (2021) bahwa NPF 

tidak mampu memoderasi BOPO terhadap ROA. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan bertujuan untuk memahami pengaruh CAR, FDR 

dan BOPO dan NPF Terhadap Return On Asset (ROA) pada Bank Syariah Di Indonesia.  

Dapat disimpulkan hasil dari penelitian ini adalah : 

1. CAR berpengaruh positif dan signifikan terhadap ROA pada Bank  Syariah di 

Indonesia periode 2015-2019.. Dari hasil penelitian diperoleh nilai probabilitas 

0.0000 ( < 0,05 ) dan nilai koefisien 0.100833 ke arah positif . Semakin tinggi 

CAR dapat menghasilkan kenaikan profitabilitas (ROA), bisa dibuktikan dengan 

kecukupan modal maka mampu untuk meningkatkan resiko pinjaman. Sehingga 

kinerja bank semakin meningkat, serta mampu menghasilkan kepercayaan dan daya 

tarik masyarakat terhadap bank yang bisa membantu peningkatan pada laba (ROA). 

2. FDR berpengaruh positif dan signifikan terhadap ROA pada Bank  Syariah di 

Indonesia periode 2015-2019. Dari hasil penelitian diperoleh nilai probabilitas 

0.0977 ( > 0,05 ) dengan nilai koefisien -0.018099 kearah negatif. Semakin 

tinggi nilai FDR semakin berbahaya bagi kondisi likuiditas pada bank disebabkan 

karena ketidakmampuan menjaga alokasi dana yang disalurkan. Hal ini akan 

menyebabkan adanya pembiayaan bermasalah dan jumlah dana yang dikeluarkan 

oleh bank untuk mendanai kredit menjadi semakin tinggi. 

3. BOPO berpengaruh negatif dan signifikan terhadap ROA pada Bank  Syariah di 
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Indonesia peiode 2015-2019. Dari hasil penelitian diperoleh nilai probabilitas 

0.0000 ( < 0,05 ) dengan nilai koefisien -0.091326 kearah negatif. Semakin 

rendah biaya operasional maka dapat meningkatkan pendapatan, sebaliknya jika  

biaya operasional yanog dikeluarkam meningkat maka pendapatan akan menurun. 

Hal ini sangat mempengaruhi pada profitabilitas (ROA). 

4. NPF mampu memoderasi pengaruh CAR terhadap ROA pada Bank Syariah di 

Indonesia periode 2015-2019. Dari penelitian diperoleh nilai probabilitas 

0.0003 ( < 0,05 ) dengan nilai koefisien -0.023581 kearah negatif. Adanya 

variabel NPF sebagai variabel moderasi dapat memperlemah atau menurunkan 

pengaruh CAR terhadap ROA. Semakin tinggi nilai tingkat NPF maka akan 

memperlemah pengaruh CAR terhadap ROA dan semakin buruk kualitas bank 

dalam pengendalian masalah dari aset produktif yang bermasalah. Sebaliknya 

semakin kecil nilai NPF maka bank dapat mengatur operasional serta dapat 

berkontribusi yang besar bagi laba. 

5. NPF  tidak mampu memoderasi pengaruh FDR terhadap ROA pada Bank  Syariah di 

Indonesia periode 2015-2019. Dari hasil penelitian diperoleh nilai probabilitas 

0.1690 ( > 0,05 ) dengan nilai koefisien 0.004348 kearah positif. Tidak 

signifiknnya NPF dalam memoderasi FDR terhadap ROA karena manajemen bank 

yang kurang bertindak hati – hati dalam menyalurkan pembiayaan. Semakin tinggi 

nilai FDR maka semakin beresiko kondisi likuidatas bank begitu juga sebaliknya 

semakin rendah FDR maka berkurangnya efesiensi bank dalam melakukan 

pembiayaan. 

6. NPF tidak mampu memoderasi pengaruh BOPO terhadap ROA pada Bank Syariah di 
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Indonesia periode 2015 – 2019. Dari hasil penelitian diperoleh nilai probabilitas 

0.6739 ( > 0,05 ) dengan nilai koefisien -0.000914 kearah negatif. Rendahnya 

NPF dapat berpengaruh sangat baik terhadap biaya operasional dalam bank serta 

semakin rendahnya NPF dapat berpengaruh terhadap pendapat operasional bank 

yang akan menurun. 

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian tentang Pengaruh CAR, FDR, BOPO dan NPF 

Terhadap Return On Asset (ROA) pada Bank Syariah Di Indonesia, maka diberikan 

saran sebagai berikut  : 

1. Bagi Bank Syariah Indonesia 

Bagi pihak Bank Syariah Indonesia, mampu menjaga tingkat kecukupan 

modal, kegiatan operasional keuangan Bank Syariah di Indonesia akan 

meningkat pada penyaluran dan pembiayaan yang termasuk faktor penting bagi 

perbankan. Selain itu biaya operasional dan pendapatan suatu bank perlu 

diperhatikan untuk meningkatkan laba suatu bank. Dengan adanya biaya 

operasional, pendapatan operasional ini sangat berpengaruh terhadap besar 

kecilnya laba yang diperoleh bank. Apabila semakin sedikit biaya operasional , 

maka laba yang diperoleh bank semakin besar. Karena itu manajemen bank harus 

memperhatikan dan mengawasi pergerakan rasio agar berada pada tingkat 

efesiensi yang menghasilkan laba yang optimal pada bank yang sehat. Serta 

kinerja dalam rasio FDR harus terus ditingkatkan agar rasio dalam kemampuan 

menyediakan dan menyalurkan pembiayaan bisa         berdampak baik bagi bank. 
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2. Bagi peneliti selanjutnya 

a. Menambahkan faktor variabel lain yang berpengaruh terhadap Retrun On 

Asset (ROA) dan menggunakan variabel moderasi yang memiliki dampak 

yang kuat dimana variabel non performing financing (NPF) untuk 

memperkuat atau melemahkan hubungan antara variabel independen 

terhadap variabel dependen. 

b. Menambahkan periode penelitian, karena semakin lama periode penelitian 

maka semakin besar peluang mendapatkan informasi penelitian yang lebih 

akurat pada variabel. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

DAFTAR PUSTAKA 

 

Afrizal, M. (2017). Metode Penelitian Kualitatif. Depok: Raja Grafinda Persada. 

Agustiningrum, R. (2016). Analisis Pengaruh Capital Adequacy Ratio, Non 

Performing Loan Dan Loan To Deposit Ratio Terhadap Profitabilitas Pada 

Perusahaan Perbankan. Jurnal Universitas Udayana, 885–902. 

Alayya, Ulfi (2018). Analisis Efisiensi Intertemporal Bank Umum Syariah Indonesia 

Pasca Spin Off Periode 2013-2017: Data Envelopment Analysis (Window 

Analysis). Skripsi. Studi Ekonomi Islam Fakultas Ekonomi Dan Bisnis 

Universitas Airlangga. 

Ambaroita, Martha Novalina. (2015). “Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Loan To 

Deposit Ratio (LDR) Bank Umum Di Indonesia Periode 2009.1.2013.12”. 

Economics Development Analysis Journal 4 (3) (2015). 

Anggi Widantika, (2017). “Pengaruh Dana Pihak Ketiga Dan Likuiditas Terhadap 

Profitabilitas Perbankan Bumn Di Indonesia”, Skripsi, Universitas Lampung, 

Bandar Lampung. 

Ari Kristin Prasetyoningrum. (2015). Risiko Bank Syariah. Yogyakarta: Pustaka 

Pelajar. 

Arifin, Zainal. (2017). Evaluasi Pembelajaran. Bandung: Pt Remaja Rosdakarya 

Asriyati, Siti. (2017). Pengaruh Non Performing Financing (NPF) Dan Financing To 

Deposit Ratio (FDR) Terhadap Profitabilitas Dengan Capital Adequacy Ratio 

(CAR) Sebagai Variabel Intervening (Studi Kasus Pada Bank Umum Syariah Di 

Indonesia Periode 2012-2016). Skripsi. Salatiga: Iain Salatiga 

Avrita, Risky Diba Dan Irene Rini Demi Pangestuti. (2016). “Analaisis Pengaruh CAR, 

NPL, LDR, NIM Dan BOPO Terhadap Profitabilitas Bank. Diponegoro Journal 

Of Management”, Vol. 5, No. 2, Pp. 1-13. 

Bernardin, Deden Edwar Yokeu. (2016). Pengaruh CAR Dan LDR Terhadap Return 

On Assets. Ecodemica. Vol. 4 No. 2. Hal: 232–41. 

Christaria, Fiola Dan Ratnawati Kurnia. (2016). The Impact Of Financial Ratios, 

Operational Efficiency And Non- Performing Loan Towards Commercial Bank 

Profitability. Accounting And Finance Review. Vol. 1 No. 1. Hal: 43–50. 



 
 

 
 

Dahlan Siamat, (2015). Manajemen Lembaga Keuangan. “Kebijakan Moneter Dan 

Perbankan”, Jakarta : Fakultas Ekonomi Universitas Indonesia, Edisi Kesatu 

Darmawi, Herman. (2016). Manajemen Perbankan. Jakarta: Bumi Aksara 

Dendawijaya, Lukman. (2015). Manajemen Perbankan. Ghalia Indonesia. Jakarta. 

Dewi Sri Handayani, Bambang Sudiyatno. (2017). Kualitas Kredit Pada Industri 

Perbankan Dan Dampaknya Terhadap Profitabilitas Bank (Studi Empirik Pada 

Bank Umum Konvensional Yangterdaftar Dibursa Efek Indonesia). Jurnal Bisnis 

Dan Ekonomi (Jbe), September 2017, Hal. 150– 161 Vol. 24, No. 2 

Dewi, Luh Eprima., Nyoman Trisna Herawati, Luh Gede Erni Sulindawati. (2017). 

“Analisis Pengaruh NIM, BOPO, LDR, Dan NPL Terhadap Profitabilitas (Studi 

Kasus Pada Bank Umum Swasta Nasional Yang Terdaftar Pada Bursa Efek 

Indonesia Periode 2009-2013)”, Vol 3, No. 1. 

Fadhiah Annisa Lubis, Deannes Isynuwardhana & Vaya Juliana Dillak. (2017). 

Pengaruh Loan To Deposit Ratio (LDR), Non Performing Loan (NPL), Capital 

Adequacy Ratio (CAR), Net Interest Margin (NIM), Biaya Operasional 

Pendapatan Operasional (BOPO) Terhadap Return On Asset (Studi Kasus Pada 

Perusahaan Perbankan Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Tahun 2012-

2015). E-Proceeding Of Management : Vol.4, No.3 Desember 2017 | Page 2575 

Fajari, Slamet, And Sunarto (2017). Pengaruh CAR, LDR, NPL, BOPO Terhadap 

Profitabilitas Bank ( Studi Kasus Perusahaan Perbankan Yang Tercatat Di Bursa 

Efek Indonesia Periode Tahun 2011 Sampai 2015 ). Prosiding Seminar Nasional 

Multi Disiplin Ilmu Vol. 3 No. 3: 10. 

Ghozali, Imam. (2016). Aplikasi Analisis Multivariete Dengan Program IBM Spss 23 

(Edisi 8). Cetakan Ke Viii. Semarang : Badan Penerbit Universitas Diponegoro. 

Gujarati, Damodar N. (2015). Dasar-Dasar Ekonometrika. Buku II. Edisi Kelima. 

Jakarta Selatan: Salemba Empat. 

Hani, Syafrida. (2015). Teknik Analisa Laporan Keuangan. Medan: Umsu Press. 

Harahap, Sofyan Syafri. (2015). Analisis Kritis atas Laporan Keuangan. Edisi 1-10. 

Jakarta: Rajawali Pers. 

Hermansyah, (2016). hukum Perbankan Nasional Indonesia. Jakarta, Prenadamedia 

Grup  

Ida Ayu Gede Kesuma Dewi1 Ni Ketut Purnawati, (2016). Analisis Kinerja Keuangan 

Perbankan Sebelum Dan Sesudah Akuisisi Pada Bank Sinar Bali. E-Jurnal 

Manajemen Unud, Vol. 5, No. 6,  



 
 

 
 

Irham Fahmi. (2015). Analisis Kinerja Keuangan. Bandung: Alfabet 

Ismail. (2015). Perbankan Syariah. Edisi Pertama, Jakarta : Kencana Prenada Media 

Group  

Kasmir. (2015). Analisis Laporan Keuangan. PT. Rajagrafindo Perkasa : Jakarta. 

Kuncoro, Mudrajad. (2016). Ekonomi Pembangunan: Teori, Masalah dan Kebijakan, 

UPP AMP YKPN 

Lemiyana Dan Erdah Litriani. (2016). Pengaruh NPF, FDR, BOPO Terhadap ROA 

Bank Umum Syariah. Jurnal I-Economic Vol. 2. No.1. 

Lukman Dendawijaya, (2015). Manajemen Perbankan. Bogor, Ghalia Indonesia, Edisi 

Kedua 

Mahmudah, Nurul Dan Ririh Sri Harjanti. (2016). Analisis Capital Adequacy Ratio, 

Financing To Deposit Ratio, Non Performing Financing, Dan Dana Pihak Ketiga 

Terhadap Tingkat Profitabilitas Bank Umum Syariah Periode 2011-2013. Jurnal 

Senit, Isbn: 978- 602-74355-0-6, Hal: 134-143. 

Mudrajad Kuncoro Dan Suhardjono. (2015). Manajemen Perbankan: Teori Dan 

Aplikasi. Edisi Pertama. Cetakan Pertama. Yogyakarta: Bpfe. 

Muhamad. (2016). manajemen Dana Bank Syariah. Jakarta: Rajagrafindo Persada. 

Nurhasanah. (2015). Pengaruh Struktur Modal Terhadap Profitabilitas Pada 

Perusahaan Manufaktur Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia (BEI). Ilmiah 

Vol. Iv (3). Diperoleh Tanggal 16 Juni 2014. 

Pedro Soares Dan Muhammad Yunanto. The Effect Of  NPL, CAR, LDR, OER And 

Nim To Banking Return On Asset. International Journal Of Economics, 

Commerce And Management Vol Vi, Issue 3 Issn 2348-0386. 

Riyadi, Selamet, (2015). Banking Assets And Liability Management, Lemabag 

Penerbit Fakultas Ekonomi Universitas Indonesia 

Sadi, Muhammad. Konsep Hukum Perbankan Syariah. Jakarta: Setara Press, 2015. 

Shinta Dewi Vernanda, Endang Tri Widyarti. (2016). Analisis Pengaruh CAR, LDR, 

NPL, BOPO, Dan Size Terhadap ROA (Studi Pada Bank Umum Konvensional 

Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Periode 2010-2015) Diponegoro 

Journal Of Management Volume 5, Nomor 3, Tahun 2016, Halaman 1-13. 

Siamat, Dahlan. Manajemen Lembaga Keuangan: Kebijakan Moneter dan Perbankan, 

(2015). 



 
 

 
 

Sugiyono (2015). Metode Penelitian Kombinasi (Mix Methods). Bandung: Alfabeta.  

Sugiyono. (2017). Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D. Bandung : 

Alfabeta, CV. 

Suhardjono, Mudrajad Kuncoro. (2016). Manajemen Perbankan Teori Dan Aplikasi, 

Yogyakarta; Bpfe. 

Sunarto, Zulkifli. (2017). Panduan Praktis Transaksi Perbankan Syari’ah. Jakarta : 

Zikrul Hakim. 

Syamsurizal, (2016). Pengaruh CAR, NPF, Dan BOPO Terhadap ROA Pada Bus Yang 

Terdaftar Di Bank Indonesia. Jurnal Penelitian Sosial Keagamaan. Vol.19(2): 

151-176. 

Sylvia Nurul Maulida. (2015). Skripsi. Pengaruh CAR, FDR, Dan BOPO Terhadap 

ROA Bank Umum Syariah (Studi Kasus Pada Bank Umum Syariah Di 

Indonesia). Institut Agama Islam Negeri (Iain) Syekh Nurjati Cirebon. 

Ulfi Rana Nurmala Madyawati, (2018). Analisis Perbandingan Kinerja Bank Syariah 

Dan Bank Konvensional Di Indonesia,(Yogyakarta;) Universitas Islam Indonesia 

Fakultas Ekonomi  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

LAMPIRAN 

Data Penelitian 

 

Nama Perusahaan Periode (CAR) (FDR) (BOPO) (ROA) (NPF) 

Bank Muamalah 

2015 12 90,3 97,36 0,13 4,2 

2016 12,74 95,13 97,76 0,14 1,4 

2017 13,62 84,41 97,68 0,04 2,75 

2018 12,34 73,18 98,24 0,08 2,58 

2019 12,42 73,51 99,5 0,05 4,3 

Bank Victoria 

2015 16,14 95,29 119,19 -2,36 4,85 

2016 15,98 100,66 131,34 -2,19 4,35 

2017 19,29 83,53 96,02 0,36 4,08 

2018 22,07 82,78 96,38 0,32 3,46 

2019 19,44 80,52 99,8 0,05 2,64 

Bank Bris 

2015 13,94 84,16 93,79 0,77 3,89 

2016 20,63 81,42 91,33 0,95 3,19 

2017 20,05 71,87 95,34 0,51 4,75 

2018 29,73 75,49 95,32 0,43 4,97 

2019 25,26 80,12 96,8 0,31 3,38 

Bank Bjb 

2015 22,53 104,75 98,78 0,25 6,93 

2016 18,25 98,73 122,77 -8,09 17,91 

2017 16,25 91,03 134,63 -5,69 22,04 

2018 16,43 89,85 94,66 0,54 4,58 

2019 14,95 93,53 93,93 0,6 3,54 

Bank Bni 

2015 15,48 91,94 89,63 1,43 1,46 

2016 14,92 84,57 86,88 1,44 1,64 

2017 20,14 80,21 87,62 1,31 1,5 

2018 19,31 79,62 85,37 1,42 1,52 

2019 18,88 74,31 81,26 1,82 1,44 

Bank Bsm 

2015 12,85 79,36 94,78 0,56 4,05 

2016 14,01 76,83 94,12 0,59 3,13 

2017 15,89 75,43 94,44 0,59 2,71 

2018 16,26 74,89 91,16 0,88 1,56 

2019 16,15 75,54 82,89 1,69 1 



 
 

 
 

Bank Mega 

2015 18,74 98,49 99,51 0,3 4,26 

2016 23,53 95,24 88,16 2,63 3,3 

2017 22,19 91,05 89,16 1,56 2,95 

2018 20,54 90,88 93,84 0,93 2,15 

2019 19,96 94,53 93,71 0,89 1,72 

Bank Panin 

2015 20,3 96,43 89,29 1,14 1,94 

2016 18,17 91,99 96,17 0,37 1,86 

2017 11,51 86,95 217,4 -10,77 4,83 

2018 23,15 88,82 99,57 0,26 3,84 

2019 14,46 96,23 97,74 0,25 2,8 

Bank Bukopin 

2015 16,31 90,56 91,99 0,79 2,74 

2016 15,15 88,18 109,62 -1,12 4,66 

2017 19,2 82,44 99,2 0,02 4,18 

2018 19,31 93,4 99,45 0,02 3,65 

2019 15,25 93,48 99,6 0,04 4,05 

Bank Bca 

2015 34,3 91,4 92,5 1 0,52 

2016 36,7 90,1 92,2 1,1 0,21 

2017 29,4 88,5 87,2 1,2 0,04 

2018 24,3 89 87,4 1,2 0,28 

2019 38,3 91 87,6 1,2 0,26 

Bank Btpn 

2015 19,96 95,54 85,82 5,24 0,17 

2016 23,8 92,8 75,1 9 0,2 

2017 28,9 92,5 68,8 11,2 0,1 

2018 40,9 95,6 62,4 12,4 0,02 

2019 44,6 95,3 58,1 13,6 0,26 

Bank Maybank 

2015 38,4 110,54 192,6 -20,13 4,93 

2016 55,06 134,73 160,28 -9,51 4,6 

2017 75,83 85,94 83,36 5,5 0 

2018 163,07 424,92 199,97 -6,86 0 

2019 241,84 506,6 84,7 11,15 0 

 

 

 

 



 
 

 
 

Uji statistik desriptif 

 

 

Uji stasioner 

1. Car 

 



 
 

 
 

 

2. Fdr 

3. Bopo 

 



 
 

 
 

4. Roa 

 

 

5. Npf 

 



 
 

 
 

Uji regresi 

1. Commen effect 

2. Fixed effect 

 



 
 

 
 

3. Randomeffect 



 
 

 
 

Menentukan Model Regresi 

1. Uji Chow 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

2. Uji Hausaman 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Uji Heteroskedastisitas 

 

 

Uji Multikorelasi 
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